BAB |
PENDAHUL UAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengena latar belakang permasalahan, identifikas
masal ah, rumusan masal ah, batasan masalah, asumsi, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian
yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan penelitian.

1.1 Latar Belakang

PT. Cakra Guna Cipta Malang adalah salah satu perusahaan rokok yang ada di kota
Malang. Perusahaan ini memproduksi rokok yang berjenis Sigaret Kretek Tangan (SKT) dan
Sigaret Kretek Mesin (SKM) dimana rokok-rokok tersebut dipasarkan di Pulau Jawa sendiri
maupun di luar Pulau Jawa. Daam memasarkan hasil produksinya, perusahaan banyak
mendapatkan persaingan dan lingkungan yang kompetitif dari perusahaan rokok lain, terutama
yang berasal dari wilayah Maang sendiri seperti perusahaan rokok Jagung Padi Maang,
perusahaan rokok Saga Malang, perusahaan rokok Grendel Malang, perusahaan rokok Sukun
Maang dan perusahaan rokok lainnya yang tersebar di Kota Maang, sehingga perusahaan
harus mampu berkembang sesuai dengan kondisi dan permintaan pasar dengan melakukan
kinerja yang bagus dan penggunaan strategi yang tepat.

Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai perbandingan antara
luaran (output) dengan masukan (input). Menurut Sumanth (1985), produktivitas harus
didefinisikan sebagal rasio antara efektifitas pencapaian tujuan pada tingkat tertentu (output)
dan efisiensi penggunaan sumber-sumber daya (input). Efektifitas merupakan suatu ukuran
yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai baik secara kualitas maupun
waktu, hal ini berorientasi pada keluaran. Peningkatan efektifitas belum tentu diimbangi
dengan peningkatan efisiensi dan sebaliknya. Efisiens merupakan suatu ukuran dalam
membandingkan penggunaan masukan (input) yang direncakan dengan penggunaan masukan
yang sebenarnya. Pengertian efisiensi berorientasi pada masukan. Dari Tabel 1.1 dapat dilihat
data produks aktual perusahaan dan target yang harus dicapa perusahaan. Dari tabel tersebut
bisaterlihat perbandingan antara output aktual dan output yang direncanakan oleh perusahaan.
Dari Tabel 1.1 tersebut terlihat masih belum tercapainya output yang direncakan oleh
perusahaan, sehingga bisa dikatakan efektifitas dari perusahaan masih kurang. Masih tingginya
jam lembur dan total jam kerusakan mesin pada PT. Cakra Guna Cipta juga dapat
mempengaruhi efisiensi produktivitas perusahaan. Hal ini bisa terlihat pada data kerusakan
mesin dan total jam lembur perusahaan pada Tabel 1.2. Dari Tabel 1.2 dapat terlihat efisiens
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perusahaan yang masih rendah karena input yang akan digunakan berkurang karena waktu
kerusakan mesin dan masih harus menambahkan input jam kerja pegawa untuk mengejar
target yang telah ditetapkan. Menurut Gaspersz (2000), ada beberapa permasal ahan yang dapat
menyebabkan penurunan produktivitas perusahaan yaitu, tidak ada evaluasi produktivitas,
keterlambatan pengambilan keputusan oleh mangjemen, motivasi rendah dalam pekerjaan,

perusahaan tidak mampu berkompetis dan beradaptasi pada kemaguan teknologi dan

informasi.
Tabel 1.1 Data Produksi Aktual dan Target Perusahaan
Periode | Aktual (Batang) | Target (Batang)
Tahun 2011
Semester 1 411.646.460 420,000,000
Semester 2 418.899.092 425,000,000
Tahun 2012
Semester 1 400.844.200 410,000,000
Semester 2 451.960.880 463,000,000

Sumber: PT. Cakra Guna Cipta Maang

Tabel 1.2 Data Waktu Kerusakan Mesin dan Jam Lembur Karyawan

Periode | Total Waktu Kerusakan (Jam) | Total Jam Lembur (Jam)
Tahun 2011
Semester 1 223 725
Semester 2 245 600
Tahun 2012
Semester 1 293 1250
Semester 2 345 400

Sumber : PT Cakra Guna Cipta Maang

Dari permasal ahan yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa diperlukan
adanya pengukuran produktivitas pada PT. Cakra Guna Cipta Maang yang dapat memberikan
pandangan untuk meningkatkan produktivitas dari perusahaan menjadi lebih baik. Maka dari
itu, penelitian ini akan menganalisa produktivitas pada perusahaan menggunakan model
penilaian Objective Matrix (OMAX) sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi indikator
produktivitas dan mengukur tingkat produktivitas dari PT. Cakra Guna Cipta, selain itu
menganalisa potensi akan terjadinya risiko dari setiap indikator yang berpengaruh terhadap
produktivitas perusahaan. Dengan memberikan tambahan menganalisa risko setelah
melakukan analisa produktifitas bertujuan agar lebih mengetahui bagian mana yang harus

menjadi fokus terlebih dahulu untuk meningkatkan produktivitas dari perusahaan tersebut.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, permasalahan yang terjadi
adalah sebagal berikut:

1. Efektifitas produks pada PT. Cakra Guna Cipta Maang yang masih kurang.

2. Efisiens produksi pada PT. Cakra Guna Cipta Malang yang masih rendah.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka perumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apasgaindikator produktivitas yang ada di PT.Cakra Guna Cipta Malang?
2. Seberapa besar tingkat produktivitas dari perusahaan?
3. Apasgarisiko yang dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan?
4. Bagaimana tingkat risiko dari setiap indikator produktivitas yang berpengaruh terhadap
produktivitas?

5. Perbaikan apa sgja yang dapat direkomendasikan untuk produktivitas perusahaan ?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini antaralain:

1. Mengidentifikas indikator produktivitas kerja pada PT. Cakra Guna Cipta dengan produk
SKM
Mengukur tingkat produktivitas dengan menggunakan metode OMAX

3. Mengidentifikas risiko yang dapat mempengaruhi produktivitas PT.Cakra Guna Cipta
Malang.

4. Mengidentifikas tingkat risiko dari setiap indikator produktivitas yang berpengaruh
terhadap produktivitas.

5. Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap produktivitas PT. Cakra Guna CiptaMalang

1.5 Batasan Masalah
Batasan yang dilakukan dalam ruang lingkup penelitian ini adalah:
1. Pengamatan dilakukan pada pabrik PT.Cakra Guna Cipta dengan produksi SKM
2. Anaisarisiko dilakukan berdasarkan data historistiap periodenyadi tahun 2011 dan 2012.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui kriteria produktivitas untuk mengukur tingkat produktivitas perusahaan
Mengetahui indeks produktivitas perusahaan

Dapat mengetahui risiko yang mempengaruhi produktivitas di PT. Cakra Guna Cipta

A WD PE

Memberikan masukan bagi perusahaan mengenai langkah mitigas risko yang perlu

dilakukan untuk meningkatkan produktivitas.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam melakukan penelitian diperlukan dasar-dasar argumentasi ilmiah yang
berhubungan dengan konsep-konsep yang dipermasalahkan dalam penelitian dan digunakan
dalam andlisis. Pada bab ini akan dijelaskan beberapa dasar argumentasi atau teori yang
digunakan dalam penelitian.

2.1 Penelitian Terdahulu

Widha (2003) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengukuran, Evaluasi dan Usulan
Perbaikan Produktivitas Dengan Menggunakan Model OMAX pada PT.X”. Dari hasil analisis
yang dilakukan pada PT. X maka dapat diketahui bahwa tingkat produktivitas untuk masing-
masing kriteria untuk produk petrofur 3 F, petrokum RM-B, dan Saturn D 6 G dari bulan
Januari sampal bulan Juni Tahun 2002 mengalami kenaikan dan penurunan sehingga dapat
dikatakan tingkat prouktivitasnya tidak stabil. Usulan perbaikan untuk meningkatkan produk
baik dengan mengevaluasi metode kerja, untuk meningkatkan produktivitas tenagakerjaadal ah
dengan memberikan insentif yang berguna untuk memotivasi semangat kerja karyawan sesuai
dengan prestas yang dihasilkan, untuk meningkatkan produktivitas material dengan
pemeriksaan kualitas material, perencanaan dan peramalan material yang baik, untuk
meningkatkan produktivitas energi yaitu listrik dengan mengurangi pemborosan listrik,
mengurangi waktu set yang lama, dan perawatan mesin secara kontinu.

Pratama (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisa Produktivitas dengan
Menggunakan Model Penilaian Objective Matrix (OMAX) pada PT. Ekamas Fortuna. Dari hasi|
penelitian diketahui tingkat produktivitas 5 jenis kertas yang diproduks di Departemen
Produks Paper Machine | masih belum memenuhi target optima dari perusahaan.
Rekomendasi perbaikan yang diusulkan dalam pendlitian ini untuk produktivitas material
antara lain komunikasi yang baik antara pihak lantai produks dan pihak top management,
pemasangan packing pada pipa, penyediaan stok v-belt yang mencukupi, pengarahan dari
supervisor mengenai control penggunaan bahan kimia, penggantian dengan plastik yang lebih
tipis untuk double packaging serta pengolahan kayu bekas yang ada menjadi pallet, untuk
produktivitas energi antara lain pemasangan selang karet pada sambungan antar pipa,
pemanfaatan defoamer, pengarahan dari supervisor mengenai kontrol penggunaan steam, dan
pembuatan aliran pipa antara roll dan chest, untuk produktivitas tenaga kerja antara lain
penerapan sistem punishment, pelaksanaan kegiatan job training dan seminar motivasi, serta
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pemberian reward, dan untuk produktivitas produk baik antaralain meningkatkan koordinasi
saat melakukan set up, pengontrolan nilai freeness pada mesin conflo refiner, pengecekan
forklift secararutin, penambahan supplier untuk material jenis OCC local, pengecekan kondisi
nozzle shower yang rutin, pemilihan supplier yang baik, menjaga kebersihan lingkungan dan
penggunaan ear plug bagi para pekerja, serta pengontrolan aliran steam. Perbandingan dari

objek penelitian, metode yang digunakan, serta hasil penelitian dari penelitian-penelitian

sebelumnya dan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini:
Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian

produktivitas material,
dan energi.

reward,_ produktivitas produk
dengan melakukan pengontrolan
mesin dan material

WIDHA PRATAMA PENELITTAN INI
(2003) {2011) (2014)
Pengukuran, evaluasi dan | Analisa produktivitas dengan Pengukuran produktivitas
OBIEK usulan perbaikan menggunakan model penilaian dan risiko pada produksi
PENELITIAN produktivitas dengan Objective Matrix (OMAX) pada | rokok sigaret kretek mesin
: menggunakan model PT Ekamas Fortuna (SEM)
OMAX pada PT X
METODE | OMAX OMAX QML dan bisericn
Risiko
Usulan perbaikan untuk Peningkatan produktivitas Peningkatan produktivitas
meningkatkan produk material dengan penyediaan baik dari material, energi
baik dengan mengevaluasi | spare part yang mencukupi, dan tenaga kerja dengan
HASIL metode kerja, untuk untuk produktivitas tenaga kega | bantuan manajemen risiko
PENELITIAN | meningkatkan berupa pelatihan dan pemberian | untuk memfokuskan

perbaikan mana yang lebih
dahulu dan penting untuk
diperbaiki terlebih dahulu

2.2 Industri dan Manajemen Industri

Menurut Wignjoesoebroto (2003), secara definitif industri dapat diartikan sebaga suatu
lokasi atau tempat dimana aktivitas produks akan diselenggarakan, sedangkan aktivitas
produks bisa diartikan sebagai sekumpulan aktivitas yang dperlukan untuk mengubah satu
kumpulan masukan (sumber daya manusia, material, energi, informasi, dan lain-lain) menjadi
produk keluaran (produk jadi atau jasa) yang memiliki nila tambah. Di dalam suatu industri,
terdapat proses produks dimana proses ini bertujuan untuk merubah input menjadi output
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Nilai Tambah
Material —» PROSES PRODUKSI —— Produk akhir
Manusia | Y g —— Jasa/ Service
Mesin & Alat — 5 | * Rumah Sakit —— Informasi
) s Jasa Bank )
Energi —* | s Transportasi —* Limbah
Informasi —  » | = Di
o |

I

Input Proses Transformasi Output

Gambar 2.1 Diagram Input-Output dalam Proses Produksi
Sumber: Wignjosoebroto, 2003

manajemen ditunjukkan pada Gambar 2.2 dibawah ini:

Kondisi Lingkungan

Proses produksi atau bisa juga dikatakan sebagai prosestransformas input menjadi output
tidaklah bisa berlangsung sendirian, karena hal tersebut akan mengakibatkan proses produksi
menjadi tidak searah dan tidak terkendali. Agar proses produksi bisa berfungsi secara lebih
efektif dan efisien, maka dalam hal ini perlu dikaitkan dengan satu proses lain yang akan
mampu memberikan arah, mengevaluasi performansi dan merubah penyesuaian dengan
lingkungan industri yang selalu berubah-ubah. Untuk maksud inilah diperlukan satu proses
mangemen yang selanjutnya lebih dikenal dengan mangjemen industri. Dengan demikian

makadiagram dari sistem produksi yang merupakan kombinasi dari proses produksi dan proses

(Sosial, Ekonomi, Politik, dll)

Proses Manajemen
Industri

Input
(Material, Manusia,
Mesin, dil}

Standar Perencanaan &
Performance

Kuantitas
Kualitas

Proses Produksi

v
v

Produk akhir
Jasa'service
Limbah
Informasi

Gambar 2.2 Diagram Produksi dalam Sebuah Sistem Industri

Sumber: Wignjosoebroto, 2003
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Secaralebih spesifik fungsi yang harus dilaksanakan oleh proses mangjemen industri akan
mencakup 3 fungsi pokok yaitu berkaitan dengan fungsi pemasaran (marketing), fungsi
pendanaan (finance), dan fungsi produks (production). Fungsi pemasaran dalam hal ini
bertanggung jawab untuk menumbuhkan kebutuhan (demand) dari output yang dihasilkan.
Fungs produks bertanggung jawab untuk membuat dan menghasilkan produk untuk
merealisasikan kebutuhan. Sedangkan fungsi pendanaan memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan dana yang cukup dalam menunjang proses produksi baik kebutuhan dana yang
bersifat jangka pendek maupun panjang.

2.3 Konsep Produktivitas

Konsep produktivitas pertama kali dikenal pada tahun 1766 dalam makalah Quesney.
Pada saat itu makna produktivitas adalah keinginan dan upaya di segala bidang. Konsep
tersebut terus berkembang dari waktu ke waktu. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa
bila jumlah produksi meningkat berarti produktivitaspun akan menigkat. Pendapat ini tidak
benar, karena produktivitas berkaitan dengan penggunaan sumber daya yang efisien untuk
menghasilkan barang atau jasa dengan seefektif mungkin. Menurut Paul Mali (1978),
produktivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa hemat sumber daya yang digunakan di
dalam organisasi untuk memperoleh sekumpulan hasil.

Penelitian mengacu pada pengertian produktivitas menurut pendapat Sumanth (1985)
yaitu perbandingan antara output dengan input. I nput merupakan sumber daya yang digunakan
untuk memperoleh suatu hasil tertentu, seperti tenaga kerja, modal, energi, bahan baku, dan
sebagainya. Sedangkan output merupakan hasil produks baik berupa produk atau jasa yang
dihasilkan dari suatu proses produks dengan menggunakan input yang tersedia.

Dari definisi di atas produktivitas dapat diformulasikan sebagai berikut:
p= 2 (2-1)
Keterangan:

P: Produktivitas
O: Keluaran/hasil yang didapatkan
|: Masukan/sumber daya yang digunakan

Tipe produktivitas dibedakan menjadi tiga yaitu total productivity, total faktor
productivity, dan partial productivity (Sumanth, 1985). Berikut merupakan penjelasan dari
ketiga tipe produktivitas tersebut:
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Partial Productivity adalah perbandingan dari keluaran terhadap salah satu faktor
masukan. Sebagai contoh, produktivitas tenaga kerja (perbandingan dari keluaran dan
masukan tenaga kerja) merupakan salah satu ukuran produktivitas parsial. Pada
pengukuran produktivitas parsial, produktivitas unit proses secara spesifik dapat diukur.
Total Factor Produktivity (TFP) adalah perbandingan dari keluaran dengan jumlah tenaga
kerja dan modal. Keluaran bersih adalah keluaran total dikurangi jumlah barang dan jasa
yang dibeli. Berdasarkan faktor di atas jenis input yang digunakan dalam pengukuran
produktivitas faktor total hanya tenaga kerja dan modal.

Total Productivity merupakan perbandingan dari keluaran dengan jumlah keseluruhan
faktor-faktor masukan, pengukuran total produktivitas faktor mencerminkan pengaruh
bersama seluruh masukan dalam menghasilkan keluaran.

Dari ketiga jenis produktivitas, baik keluaran maupun masukan harus dinyatakan dalam

bentuk ukuran nyata berdasarkan harga konstan pada periode dasar, dengan tujuan untuk

menghilangkan pengaruh perubahan harga, sehingga hanyajumlah dari masukan dan keluaran

sgja yang dipertimbangkan.

Perencanaan produktivitas memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan

perusahaan. Beberapa peranan penting tersebut, adalah sebagai berikut:

LY

2.4

Sebagal usaha untuk menelusuri kemungkinan peningkatan produktivitas masa yang akan
datang sehingga dapat dipersiapkan langkah-langkah peningkatan produktivitas sedini
mungkin.

Sebagai media untuk meningkatkan kerjasama baik secara vertical maupun horizontal, di
dalam organisasi.

Sebagai pemberi kreativitas berpikir, pembentuk sikap kelompok yang produktif dan
mengurangi ketakutan terhadap keadaan masa depan yang tidak pasti.

Sebaga dasar pelaksanaan perbaikan produktivitas bagi badan usaha dengan

menyesuaikan kondisi internal maupun eksternal.

Komponen Produktivitas
Menurut Hadari, Martini dan Nawawi (1990), ada beberapa komponen berhubungan

dengan tingkat produktivitas. Komponen tersebut antaralain:

1.

Produktivitas tanah

Penggunaan tanah dapat dinilai produktif apabila diatasnya diselenggarakan suatu
kegiatan atau usaha yang memberikan hasil atau manfaat tertinggi yang tidak dapat dicapai
oleh kegiatan atau usaha lain diatas tanah tersebut.
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Produktivitas bahan baku
Penggunaan bahan baku untuk menghasilkan sesuatu secara tepat dan hemat akan

meningkatkan produktivitas. Sebaliknya, bahan baku yang penggunaannyatidak tepat atau
tidak hemat akan berakibat pada menurunnya produktivitas.
Produktivitas mesin atau alat

Mesin dan alat yang dipergunakan harus dipilih yang dapat menghasilkan sesuatu yang
jumlah dan mutunya maksimal. Di samping itu harus diupayakan juga agar mesin yang
dipergunakan tidak sulit melayaninya dan tidak mudah rusak serta tidak sulit
memperbaikinya.
Produktivitas manusia

Produktivitas manusia satu sisi tergantung atas keterampilan dan keahlian dalam
melaksanakan suatu pekerjaan, personel yang terampil dan berkeahlian di dalam bidang
yang dikerjakannya cenderung lebih produktif daripada yang tidak atau kurang ahli dalam

bidang kerja yang sama.

Analitic Hierarchy Process (AHP)
Pembobotan setiap kriteria produktivitas atau indikator produktivitas dapat dilakukan

dengan beberapa metode, salah satu diantaranya adalah dengan Analitic Hierarchy Process

(AHP). AHP merupakan suatu metode pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas

L. Saaty padaperiode 1971-1975. Metode pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah

multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki.

Adapun langkah-langkah proses penghitungan dengan menggunakan metode AHP adalah

sebagai berikut (Suryadi dan Ramdhani, 1998):

1.
2.

M endefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan

Membuat hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan dengan kriteria dan sub
kriteria

Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menunjukkan kontribusi relatif atau
pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yang setingkat
diatasnya

Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh penilaian seluruhnya sebanyak
n x n[(n-1)/2] buah, dengan nilai n adalah banyaknya elemen yang dibandingkan
Membuat nilai eigen dan menguji konsistensinya, jikatidak konsisten maka pengambilan
data diulangi

Mengulangi langkah 3,4, dan5 untuk seluruh tingkat hierarki
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7. Membuat vector eigen dari setiap matriks dengan perbandingan berpasangan. Nilai vector

eigen merupakan bobot tiap elemen pada tingkat hierarki terendah sampai pencapaian

tujuan

8. Memeriksa konsistens hierarki, jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian harus

diperbaiki.

Pada AHP, ditetapkan skala kuantitatif 1 sampai 9 untuk menilai perbandingan tingkat

kepentingan suatu €lemen terhadap elemen lainnya. Skala penilaian tersebut dijelaskan pada

Tabdl 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas K eterangan Penjelasan
Kepentingan
) Dua elemen mempunyal pengaruh yang
1 K edua elemen sama penting _
sama besar terhadap tujuan
. Pengalaman dan penilaian  sedikit
Elemen yang satu sedikit _ _
3 _ ) menyokong satu elemen dibandingkan
lebih penting Y
elemen lainnya
. Pengadaman dan penilaian sangat kuat
Elemen yang satu lebih _ _
5 _ menyokong satu elemen dibandingkan
penting [
elemen lainnya
. Elemen yang satu jelaslebih | Satu elemen yang kuat disokong dan
mutlak dominan terlihat dalam praktek
Bukti yang mendukung elemen yang satu
s Elemen yang satu lebih terhadap elemen yang lainnya memiliki
mutlak penting tingkat penegasan tertinggi yang mungkin
menguatkan
Nilal antaraduanilai Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi
2,4,6,8 pertimbangan yang diantara dua pilihan
berdekatan
Kebalikan | Jikauntuk aktivitasi mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitasj,
(1/3,1/5,...) | makaaktivitasj mempunyai nila kebalikan.

Sumber: Kadarsyah (1998)
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Pengukuran konsistenss AHP dilakukan dengan cara pengukuran konsistensi setiap
matriks perbandingan. Pengukuran ini didasarkan pada eigen value maksimum, dengan
persamaan 2-2 dan 2-3.

Consistency Index (Cl) = (Amax — n) / (n-1) (2-2)
Dimana
Amax : Nilai maksimum dari nilai eigen matrik yang bersangkutan
n - jJumlah elemen yang dibandingkan
Nila CI tidak akan berarti jika tidak terdapat patokan untuk menyatakan apakah CI
menunjukkan suatu matrik yang konsisten. Suatu matrik yang dihasilkan dari perbandingan
yang dilakukan secara acak merupakan suatu matrik yang mutlak tidak konsisten yang disebut
Random Index (RI). Dengan membandingkan Cl dan Rl maka diperoleh patokan untuk
menentukan tingkat konsistensi suatu matrik yang disebut Consistency Ratio (CR), yang
dinyatakan dalam rumus sebagai berikut (Kadarsyah, 1998:137)
Consistency Ratio (CR) =ClI / RI (2-3)
Dimana
RI : random index
Tabel 2.3 Random Index

Ukur_an 12| 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Matriks

RI 00|(058|09|112|132|132|141 145|149 151|148 1,5 | 1,58 | 1,59

Sumber: Kadarsyah, 1998

Batasan diterimanya konsistensi sebenarnya tidak baku, hanya menurut beberapa
eksperimen, inkonsistensi 10% ke bawah adalah tingkat inkonsistensi yang bisa diterima.
Daam menggunakan metode AHP dimungkinkan untuk diperoleh penilaian yang didasarkan
pada penilaian dengan menggunakan kuisioner, ada beberapahal yang harus diperhatikan yaitu
(Saaty, 1993):

1. Jika suatu kelompok ikut berpartisipasi dalam proses penilaian, maka seluruh anggota
kelompok tersebut sedapat mungkin diusahakan untuk mencapal konsensus dalam
penilaiannya.

2. Dilakukan perhitungan geometric mean, karena ciri reciprocality dari matriks yang
digunakan dalam proses analisis hierarki ini harus dipertahankan.

3. Geometric mean ini dapat digunakan untuk menghitung rata-rata penilaian perbandingan

berpasangan dengan tetap mempertahankan ciri reciprocality dari matriks tadi.
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Mengambil rata-rata geometrik dari penilaian perorangan merupakan satu cara untuk
memecahkan tidak tercapainya consensus atas nilai setelah perdebatan dan pada saat penentuan
prioritas tidak semua oarng yang menjadi responden dapat hadir. Teori geometric mean
menyatakan jikaterdapat n partisipan yang melakukan perbandingan berpasangan, maka akan
terdapat n jawaban untuk setiap pasangan. Untuk mendapatkan suatu nilai tertentu dari semua
nilai tersebut, masing-masing nilai harus dikalikan satu sama lain, kemudian hasil perkalian
dipangkatkan dengan 1/n. Adapun rumus dari geometric mean tersebut seperti pada persamaan
2-4 berikut (Saaty, 1993):

G= "Xy % Xy 5gX3 (2-4)
dimana
G . rata-rata geometrik
Xn . penilaian ke-n
n : banyaknya penilaian

2.6 Objective Matriks (OMAX) M odel

OMAX merupakan metode pengukuran produktivitas parsial ditiap bagian perusahaan dan
penilaian dilakukan terhadap indikator produktivitas kualitas yang berhubungan dengan kinerja
perusahaan tersebut. Metode OMAX pertama kalinya dikembangkan oleh James L. Riggs
(1980) di Oregon State University. Pada mulanya metode ini bertujuan untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi pada saat pengukuran kinerja yang didalamnya unsur manusia yang
letak permasalahannya adalah pengaruh manusia yang sulit diukur. Hal ini diatas dengan
menerjemahkan performansi manusia ke dalam sesuatu yang kualitatif.

OMAX dapat digunakan untuk mengukur unit-unit kerjabaik dalam skalakecil maupun
untuk perusahaan. Dengan menggunakan OMAX diharapkan aktivitas seluruh personil
perusshaan untuk turut menilai, memperbaiki dan mempertahankan karena sistem ini
merupakan sistem pengukuran yang diserahkan langsung ke bagian-bagian unit.

Manfaat dari penggunaan OMAX itu sendiri yaitu:

1. Sebaga aat pengukuran produktivitas
Sebagai alat memecahkan masalah produktivitas
3. Sebagai pemantau pertumbuhan produktivitas

Kelebihan model OMAX dalam pengukuran produktivitas perusahaan antaralain:
1. Relatif lebih sederhana dan mudah dipahami
2. Mudah dilaksanakan dan tidak memerlukan keahlian khusus
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Datanya mudah diperoleh
Lebih fleksibel, tegantung pada masalah yang dihadapi
Kombinasi dari pendekatan kualitatif dan kuantitatif
Dapat digunakan untuk mengukur seluruh aspek kinerja yang dipertimbangkan dalam
suatu unit kerja.
Indikator produktivitas untuk setiap input dan output didefinisikan dengan jelas
Memasukkan pertimbangan pihak-pihak manaemen dalam penentuan bobot sehingga
terkesan lebih fleksibel.

Berdasarkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh model OMAX maka model

produktivitas OMAX yang akan digunakan dalam penelitian tugas akhir ini. Bentuk dan
susunan dari pengukuran produktivitas model OMAX berupa matriks, yang terdiri dari:

Indikator produktivitas

Menyatakan kegiatan dan faktor-faktor yang akan diukur produktivitasnya,
dinyatakan dengan rasio dari produktivitas yang diukur. Rasio dalam indikator
produktivitas berupaindikator produktivitas yang menghasilkan risiko dalam suatu proses
produks pada PT. Cakra Guna Cipta dengan produk rokok yang berjenis SKM (Sigaret
Kretek Mesin)

Performance/nilai pencapaian.

Setelah dilakukan pengukuran maka kita dapat mengetahui tingkat produktivitas
perusahaan tersebut. Hasilnya ini yang akan dicantumkan pada baris performance untuk
indikator produktifitas yang diukur.

Butir-butir matriks

Terdapat dalam badan matriks yang disusun oleh besaran-besaran pencapaian mulai
dari tingkat O (hasil yang terjelek) sampa dengan tingkat 10 (hasil yang terbaik).
Pengukuran dimulai dari tingkat normal yaitu tingkat 3.

Skor (score)

Hasi| dari pengukuran performance yang diubah ke dalam skor yang sesuai.
Bobot (weight)

Setiap indikator produktivitas yang diukur mempunyai pengaruh yang berbeda-beda
terhadap tingkat produktivitas perusahaan. Indikator produktivitas yang akan diberi bobot
berdasarkan deragjat kepentingannya. Total dari bobot bernilai 100, 100% atau 1.
Performance I ndicator

Merupakan jumlah nilai (6) dari semua indikator produktivitas pengukuran yang
dilakukan.
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Angka pada baris bobot menunjukkan deragjat kepentingan dari masing-masing kriteria
tersebut dikalikan dengan nila atasnyalalu dicatat dalam baris nilai x bobot, penjumlahan dari
value ini adalah performance indikator dari suatu periode tertentu.

Pembagian skalaterdiri dari 3 (tiga) tingkat, yaitu:

1. Tingkat O

Tingkat rasio terendah yang dicatat pada akhir periode. Dengan kata lain merupakan hasil
terjelek atau kemungkinan hasil terjelek yang dicapai tiap ktiteria pada periode tersebut.

2. Tingkat 3

Hasil-hasil yang ingin dicapai dalam kondis norma selama proses pengukuran
berlangsung.

3. Tingkat 10

Hasi target yang ingin dicapal pada periode tertentu.

Traffic Light System berhubungan erat dengan scoring system. Traffic light system berfungsi
sebagal tanda apakah score produktivitas memerlukan suatu perbaikan atau tidak. Indikator
dari Traffic Light Systemini dipresentasikan dengan beberapa warna sebagai berikut:

1. Warnahijau, pencapaian dari suatu indikator produktivitas sudah dicapai.

2. Warna kuning, pencapaian dari suatu indikator produktivitas belum tercapai meskipun nilai
sudah mendekati target. Jadi pihak manajemen harus berhati-hati dengan adanya berbagai
kemungkinan.

3. Warna merah, pencapaian dari suatu indikator produktivitas berada di bawah target yang
telah ditentukan dan memerlukan perbaikan dengan segera.

Contoh model OMAX dan Traffic Light System yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini:

| | | | | Produetivity Crornia |

| | | i | P oz |

Sen
Wegh.

Valuz

Performancs Indizator

Current Frevicus ‘ Index ‘

Gambar 2.3 Model OMAX
Sumber: Balkan Dursun (2010) Enterprise Productivity Measurement in Service by OMAX
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2.6.1 Struktur Objective Matrix (OMAX) M odel
Struktur dasar penyusunan matriks OMAX dipengaruhi oleh beberapa tahapan, yaitu:
1. Pendefinisian (defining)

Pada bagian atas matriks terdapat indikator produktivitas yang merupakan perbandingan,
dimana yang menyatakan definis untuk kerja produktif suatu unit kerja. Indikator
produktivitas tersebut tidak saling bergantung satu sama lainnya dan merupakan faktor yang
dapat diukur. Ukuran-ukuran mengenai jumlah dan waktu harus ditentukan terlebih dahulu.
Metode pengukuran harus benar-benar mempertimbangkan indikator produktivitas sebagal
sesuatu yang akan dikembangkan.

2. Pengukuran (quantifying)

Badan matriks menunjukkan tingkat pencapai an untuk indikator produktivitas. Tingkatan
tersebut ditunjukkan dengan skala 10. Nilai 3 menunjukkan tingkat matriks pengukuran
dimulai. Kurang dari hasil minimum yang dapat diterimadianggap nol. Tujuan-tujuan nyata
untuk periode evaluasi dinyatakan dalam tingkatan 10. Hasil pengukuran bagian-bagian dari
unit kerja yang dikembangkan harus disertakan dalam masukan yang dicatat pada baris 0, 3
dan 10.

3. Pencatatan (monitoring)

Dasar dari matriks adalah perhitungan dari performance indikator yang hasil perhitungan
ini terletak dibagian bawah matriks. Tingkat operasi yang berlangsung dimasukkan kedalam
baris untuk kerja di atas badan matriks dan diubah ke dalam nilai pada bagian bawah
matriks. Angkapada baris bobot menunjukkan hubungan dari setiap indikator produktivitas.
Skor yang diperoleh dikalikan dengan bobot dan dimasukkan ke dalam baris nilai.
Kemudian penjumlahan dari seluruh *“value’” adalah indeks produktivitas.

2.6.2 Langkah-langkah M etode OMAX
Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pengisian
badan matriks OMAX. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikuit:
1. Mengisi kolom indikator produktivitas
Meletakkan indikator produktivitas ke dalam kolom dan baris kriteria produktivitas
(kepala matriks) yang jumlah kolom disesuakan dengan jumlah indikator
produktivitasnya.
2. Mengis badan matriks

a  Menentukan skor 3



2.7

48

Skor 3 diisi dengan nilai pencapaian perusahaan sebelumnya. Skor 3 merupakan
standar rata-rata pencapaian nilai produktivitas perusahaan yang diperoleh selamaini.
b. Menentukan skor 4 sampal dengan skor 10
Skor 4 sampai dengan 10 menggunakan rumus interpolasi yang nantinyatiap nilai 4,
5, 6 dan seterusnya dapat diketahui. Begitu juga dengan skor 2.
Mengisi skor pencapaian
Mengisi skor pencapaian dengan caramenyesuaikan nilai-nilai badan matriks dengan nilai
prestasi kerjapadakepala matrikstiap produktivitasnya. Penyesuai an tersebut dengan cara
mencari nilai dari badan matriks yang paling mendekati atau sama dengan nilai prestas
kerja, tetapi dengan syarat nilai badan matrikstersebut tidak boleh lebih baik dibandingkan
dengan prestasi kerja dalam tingkat skornya.
Mengisi baris bobot
Mengisi baris bobot dengan cara meletakkan hasil perhitungan pembobotan dalam tabel
verifikasi padatiap baris indikator produktivitasnya.
Mengisi baris value
Setiap skor dikalikan dengan bobot untuk setiap indikator produktivitas untuk mendapat
nilai “value”.
M enentukan prosentase indeks produktivitas
Penentuan indeks produktivitas dikerjakan dengan perhitungan dari perubahan pada
periode sebelumnya, karenaagar dapat diketahui perubahan padatingkat produktivitastiap
periode tahun dengan periode tahun sebelumnya, sehingga apabila terjadi penurunan
produktivitas maka akan dapat dilakukan perbaikan dengan segera. Penjumlahan dari
seluruh ““value” adalah indeks produktivitas. Pergerakan dari indeks tersebut merupakan
total pergerakan pencapaian produktivitas unit bisnis perusahaan.

nilai pencapaian saat ini —nilai pencapaian (masa lalu)
nilai pencapaian (masa lalu)

Indeks Produktivitas = x100% (2-5)

Risko
Setelah melakukan pengukuran produktivitas dengan menggunakan OMAX, maka

tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu mengidentifikas risiko yang akan muncul pada

tingkat produktivitas tersebut. Menurut Hinsa Siahaan (2009), risko merupakan suatu

ketidakpastian. Pengelompokkan risiko dapat dilakukan berdasarkan konsep adalah risiko

murni dan risiko spekulasi. Suatu risiko disebut rissko murni jika suatu ketidakpastian terjadi

dan kegjadian tersebut pasti menimbulkan kerugian. Tidak ada kemungkinan kejadian tersebut
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akan mengalami keuntungan. Contohnya adalah barang rusak terbakar. Kebalikan dengan
risiko murni adal ah risiko spekulasi, yaitu ketidakpastian yang mengakibatkan keuntungan atau
kerugian. Contohnya keputusan perusahaan Venture Capitalist dan berbagar macam investasi.
Keputusan investasi dapat menghasilkan untung tapi dapat juga menimbulkan kerugian. Dalam
penelitian ini risiko yang dimaksud yaitu risiko yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan
yaitu rissko murni.

Djohanputro (2006) menjelaskan bahwa risiko yang ditanggung oleh perusahaan dapat
dikelompokkan menjadi:
1. Risiko Operasiona

Potensi peyimpangan dari hasil yang diharapkan karena tidak berfungsinya suatu sistem,

SDM, teknologi, atau faktor lainnya. Risiko operasional dapat dibedakan menjadi lima,

yaitu:

a. Risiko produktivitas, berkaitan dengan penyimpangan hasil atau tingkat produktivitas
yang diharapkan karena adanya penyimpangan dari variabel yang mempengaruhi
produktivitas, termasuk didalamnya adalah teknologi, peraatan, material dan SDM.

b. Risikoteknologi, potensi penyimpangan hasil karenateknologi yang digunakan tidak lagi
sesuai kondisi.

c. Risko inovas, potensi penyimpangan hasil karena terjadinya pembaharuan,
modernisasi, atau transformasi dalam beberapa aspek bisnis.

d. Risko sistem, merupakan bagian dari risiko proses yaitu penyimpangan hasil karena
adanya cacat atau ketidaksesuaian sistem dalam operasi perusahan.

e. Risiko proses, risiko mengena potensi penyimpangan dari hasil yang diharapkan dari
proses karena adanya penyimpangan atau kesalahan dalam kombinasi sumber daya
(SDM, keahlian, metode, peraatan, teknologi dan material) dan karena perubahan
lingkungan.

2. Risiko Strategis
Risiko strategis adalah risiko yang dapat mempengaruhi eksposur korporat dan eksposur
strategis sebagal akibat keputusan strategis yang tidak sesua dengan lingkungan eksternal
dan internal usaha. Risiko strategis dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Risko usaha adalah potensi penyimpangan hasil korporat (nilai perusahaan dan
kekayaan pemegang saham) dan hasil keungan karena perusahaan memasuki suatu
bisnis tertentu dengan lingkungan industri yang khas dan menggunakan teknologi

tertentu.



50

b. Riskotransaks strategisadalah potensi penyimpangan hasil korporat maupun strategis
sebagal akibat perusahaan melakukan transaksi strategis.

c. Risko hubungan investor adalah risko yang berhubungan dengan potensi
penyimpangan hasil dari eksposur keuangan karena ketidaksempurnaan dalam
membina hubungan dengan investor, baik pemegang saham maupun kreditur.

3. Risko Eksternalitas
Adalah potensi penyimpangan hasil pada eksposur korporat dan strategis dan bias
berdampak pada potensi penutupan usaha karena pengaruh dari faktor eksternal. Yang
termasuk faktor eksternal, antara lain reputasi, lingkungan, sosial dan hukum.

a. Risko reputasi adalah potensi hilangnya atau hancurnya reputasi perusahaan karena
penerimaan lingkungan eksteral rendah, bahkan hilang.

b. Risko lingkungan adalah potensi penyimpangan hasil bahkan potensi penutupan
perusahaan karena ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola polusi dan
dampaknya yang ditimbulkan oleh perusahaan.

c. Risko sosiad adalah potensi penyimpangan hasil karena tidak akrabnya perusahaan
dengan lingkungan tempat perusahaan berada.

d. Risiko hukum adalah kemungkinan penyimpangan karena perusahaan tidak mematuhi
peraturan yang berlaku.

2.8 Manajemen Risiko

Risiko yang timbul dapat mempengaruhi tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan. Hal
ini mengidentifikasikan diperlukannya suatu pengelolaan atau mangemen terhadap
kemungkinan munculnya risiko. Mangemen risiko merupakan cara mengelola risiko yang
akan merugikan perusahaan atau organisas, melaui proses identifikasi, pengukuran,
monitoring, dan pengendalian risiko sehingga kerugian dapat ditekan serendah mungkin atau
bahkan menjadi suatu peluang untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Strategi yang
dapat diambil antara lain adalah memindahkan risiko kepada pihak lain, menghindari risiko,
mengurangi efek negatif risiko, dan menampung sebagian atau semua konsekuens risiko
tertentu.

Dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi dan memberi
mitigas terhadap risiko menggunakan metode AS/NZS 4360:2004. Dalam penerapannya,
manajemen risiko terdapat beberapa metode dan tool lainnya untuk memecahkan permasalahan
risko, antara lain Australian and New Zealand Sandard (AS/NZS 4360:2004). Menurut
Shortreed et a (2003), Australian and New Zealand (AS/NZS 4360:2004) memiliki banyak
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keunggulan dibandingkan standar yang lain yaitu adanya monitor secarakontinyu, komunikasi
dan konsultasi, adanyainisiasi awal yang disebut sebagai penetapan konteks, adanya penetapan
indikator produktivitas mengena risiko seperti apa yang akan dianalisa terlebih dahulu
didefinisikan dan memisahkan antara risiko yang dapat diterima dan tidak serta memberikan
pilihan perlakuan untuk risiko yang tidak dapat diterima. Proses dari mangjemen risiko bisa

digambarkan seperti pada Gambar 2.4 sebagai berikut:

Establish the
Context

Identify Risks
Analyse Risks

Evaluate Risks

&
b}
-

Communicate and consult

Treat Risks

Gambar 2.4 Proses Mangjemen Risiko
Sumber: AS/NZS 4360:2004

Adapun langkah-langkah dalam manajemen risiko adalah sebagal berikut:

1. Komunikasi dan Konsultasi (Communicate and Consult with Stakehol der).
Komunikasi dan konsultasi dengan stakeholder internal maupun eksternal pada setiap
tahapan proses manajemen risiko dan proses secara keseluruhan.

2. Menetapkan Ruang Lingkup (Establishing The Context).
Pada tahap ini dilakukan penetapan ruang lingkup organisasi, hubungan organisasi dengan
lingkungannya, serta tujuan dan strategi organisasi. Selain itu juga dilakukan penentuan
ruang lingkup dimana mangemen risiko akan dilakukan. Selanjutnya akan dibangun
indikator produktivitas risiko dan metode analisa yang akan diterapkan.

3. Mengidentifikasi Risiko (Identifying The Risk)
Pada tahap ini akan diidentifikasikan risiko-risiko yang dihadapi dan bagaimana risiko itu
dapat terjadi. Identifikasi risiko dapat dilakukan dengan pertanyaan where, when, why, and
how kejadian-kejadian yang dapat menghambat atau mempengaruhi pencapaian tujuan. Alat
dan teknik yang dapat digunakan dalam pengidentifikasian risiko antara lain melaui
brainstorming, menggunakan checklist, penilaian berdasarkan pengalaman dan dokumen
yang sudah ada, observasi, sertawawancaradan interaks langsung dengan objek yang akan
diidentifikasi risikonya. Mengidentifikasi risiko secara terstruktur dapat memudahkan
dalam menentukan risiko-risiko yang mungkin terjadi.
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4. AnaisaRisiko (Analysing The Risk)

Analisis risiko dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: bentuk kualitatif, semi kuntitatif, dan

kuantitatif atau kombinasi dari ketiganya. Dalam pelaksanaannya, analisis kualitatif sering

digunakan terlebih dahulu untuk menentukan indikasi dari level risko secara umum

kemudian apabiladiperlukan makaanalisis kuantitatif secaralebih spesifik dapat dilakukan.

a. AndisisKualitatif
Analisis kuaitatif menggunakan word form (kalimat) dan descriptive scale (skala
deskriptif) untuk menjelaskan besarnya consequences yang mungkin akan terjadi. Skala
yang digunakan ini dapat disesuaikan dengan keadaan dan deskripsi yang berbeda
sehingga dapat digunakan padarisiko yang berbeda pula.

b. Anaisis Semi Kuantitatif
Skala kuantitatif yang telah disusun diberi nilai tertentu. Angka-angka dialokasikan
untuk masing-masing deskripsi tidak harus benar-benar memiliki hubungan yang akurat
dengan besarnya consequences dan likelihood dimana angka-angka tersebut dapat
menggunakan kombinas dari salah satu range formula yang tersedia yang digunakan
untuk menyusun prioritas disesuaikan dengan sistem yang dipilih untuk menentukan
nilai tersebut beserta kombinasinya.

c. AnalisaKuantitatif
Analisa kuantitatif menggunakan nilai-nilai numerik, sebagaimana yang digunakan
pada analisis kuadlitatif dan analisis semi kuantitatif balk untuk consequences dan
likelihood menggunakan data dari berbagai sumber yang tersedia. Kualitas dari analisis
bergantung pada tingkat akurasi dan kelengkapan nilai-nilai numerik yang tersedia.
Consequences dapat dimodelkan hasil dari event, sekelompok event atau melalui
interpolasi dari percobaan yang telah dipelgari atau dari data historis.

Risiko dapat dianalisis dengan menggunakan penaksiran terhadap peluang
terjadinya dan konsekuens jika terjadi. Ketika peluang (likelihood) dan dampak
(consequences) telah diidentifikasi, maka dilakukan evaluasi dan memprioritaskan risiko
yang paling signifikan untuk diatasi terlebih dahulu. Berdasrkan sumber dari AS/NZS
4360:1999 skalauntuk likelihood dan consequences dapat dilihat pada Tabel 2.4 dan Tabel
2.5 sebagai berikut:
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Tabel 2.4 Kategori Penilaian Likelihood

Level Descriptor Description
A Almost certain | Kemungkinan terjadi sangat sering (>75%)
B Likely Sering terjadi (50%-75%)
C Moderate Terjadi (25%-50%)
D Unlikely Terjadi kadang-kadang (5%-25%)
E Rare Kemungkinan jarang sekali terjadi (<5%)

Sumber: AS/NZS 4360:1999

Berikut adalah skala untuk kategori consequences:

Tabel 2.5 Kategori Penilaian Consequences
Level Descriptor Description
A Insignificant | Tidak adaluka-luka, kerugian finansial rendah

B Minor Membutuhkan pertolongan pertama, kerugian finansial tinggi

Moderate | Membutuhkan medical treatment, kerugian finansial tinggi.

. e Menimbulkan kerugian yang luas, luka serius, kemampuan
or
& produks terganggu, kerugian finansial yang besar

. M enyebabkan kematian, menimbulkan kerusakan yang serius,
E Catastropic A\~ :
dan kerugian finansial yang sangat besar.

Sumber: AS/NZS 4360:1999

Tujuan dari analisis risiko adalah untuk memisahkan risiko magjor dan risiko minor,
menyiapkan data dan mempersigpkan tahap selanjutnya yaitu melakukan valuasi dan
penanganan risiko. Analisis risiko akan menganalisis sumber risiko, mengidentifikasikan
dan mengevaluas risiko-risko yang dapat dikendalikan, menetapkan dampak atau
pengaruh risiko (consequences) dan peluang terjadinya (likelihood) sertalevel-level risiko.

Untuk penetapan nilai dampak (consequences) dan peluang (likelihood) terjadinya
risko menggunakan risk agent atau penyebab risiko tersebut terjadi sebaga acuan
pemberian nilai risiko. Sedangkan untuk menghindari penilaian subyektif bias terhadap
penentuan likelihood dan consequences, digunakan sumber informasi yang terbaik dan alat
yang kompeten.

Sumber informasi tersebut meliputi:
1) Dokumen masalalu

2) Pengalaman yang relevan



3) Pengalaman dan Praktik industri

4) Literatur relevan

5) Riset pasar

6) Eksperimen dan prototype

7) Model teknik, ekonomik, dan lain-lain

8) Penilaian spesialis dan para ahli

Sementara teknik yang dapat digunakan seperti:

1) Wawancaraterstruktur dengan para ahli pada obyek yang diteliti

2) Penggunaan tenaga ahli multi disiplin

3) Evaluas individu dengan kuisioner

4) Pemodelan matematis, komputer, dan lain-lain

5) Penggunaan fault tree dan event tree

Untuk penetapan nilai dampak (consequences) dan peluang (likelihood) terjadinya
risiko menggunakan risk agent sebagai acuan pemberian nilai risiko.
5. Evaluas Risiko (Evaluating the Risk)

Padatahap ini dilakukan perbandingan antaralevel risiko yang diperkirakan terjadi dengan
penetapan indikator produktivitas sebelumnya. Hasil dari evaluas risiko adalah berupa
daftar tingkat prioritas untuk tindakan lebih lanjut. Dalam mengevaluasi risiko juga perlu
dipertimbangkan tujuan dari organisasi dan kesempatan yang mungkin muncul. Jikarisiko
ada pada kategori low, maka risiko tersebut dapat diterima dan ditangani dengan cara
minimal.

6. Menangani Risiko (Treating the Risk)

Pada tahap ini akan dilakukan penentuan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
menangani risiko yang telah teridentifikasi. Beberapa pilihan yang dapat dilakukan untuk
pengendalian risiko menurut Australian and New Zealand Standart (2004) yaitu:

a.  Menghindari risiko
b. Menerimarisiko
c. Mentransfer risiko
d. Mengurangi peluang terjadi
e. Mengurangi dampak yang terjadi
7. Memonitor dan Me-review (Monitoring And Review)

Tahap ini diperlukan untuk memonitor efektivitas padasetiap tahap dari proses manajemen

risko. Hal ini diperlukan untuk perbaikan secara berkelanjutan. Risiko dan efektivitas

pengukurannya perlu dimonitor untuk memastikan perubahan keadaan tidak mengubah
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prioritas. Pada setiap tahap harus didokumentasikan sehingga dapat digunakan sebagai

perbaikan selanjutnya.

2.9 PetaRisko

Pemetaan risiko dilakukan untuk mendapatkan level risiko. Pemetaan risiko menggunakan
matriks 5x5 berdasarkan indikator produktivitas/kategori dari AS/INZS 4360:2004 yang

menunjukkan posisi risiko terhadap tingkat konsekuensi dan probabilitas risiko.

Tingkat risiko yang digunakan adalah extreme, high, moderate atau low. Adapun tingkat

risiko dan tindakan penanganannya dapat dijelaskan sebagi berikut:

Extremerisk  : Tidak dapat ditoleransi perlu penanganan dengan segera.

High risk : Tidak diinginkan dan hanya dapat diterima ketika pengurangan risiko tidak
dapat dilaksanakan, perlu perhatian khusus dari pihak mana emen.

Mediumrisk : Diterima dengan persetujuan dan memerlukan tanggung jawab yang jelas
dari manaemen.

Insignificant . Diterima dengan persetujuan oleh pihak mangemen dan dapat diatas

dengan prosedur yang rutin.

Contoh gambaran pemetaan risiko dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut ini:

A

Cc

D

Catastrophic

[Fatality MajorSerious Significant Moderate Minor
MEDIUM Low
MEDIUM Low
g
z MEDIUM Low Low
= some time)
w
Y-
- Unlikely —_— T
B (o happars MEDIUM MEDIUM Low INSIGNIFICANT
Sl L o e R s
E :pmbablyw}om MEDIUM MEDILUM LOW INSIGHIFICANT | INSIGNIFICANT
happen,
Gambar 2.5 Peta Risiko

Sumber: Draper R.A (2000) Using AS/NZS 4360:1999 Risk Management In Security Risk

Analysis, Brisbane, Austraia, ISMCPI

2.10 Root Cause Analysis (RCA)

Root Cause Analysis (RCA) digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab terjadinya

permasalahan. RCA merupakan suatu metode evaluasi terukur untuk mengidentifikasi akar

penyebab (root cause) suatu kejadian yang tidak diharapkan (undesired outcome) dan langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencegah terulangnya kembali kejadian yang tidak diharapkan

(Rooney dkk, 2004).
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Pemahaman tentang mengapa suatu kejadian dapat terjadi merupakan kunci untuk
membangun rekomendasi improvement yang efektif. Kesalahan pengambilan kesimpulan atas
penyebab permasal ahan yang terjadi menyebabkan informasi yang diperoleh hanya sebatas apa
penyebab dan sigpa yang bertanggung jawab, tidak diketahui bagaimana cara yang harus
dilakukan agar kejadian atau permasalahan tidak terulang kembali. Nilai tambah yang
diperoleh dari RCA adalah ketika akar penyebab yang telah diidentifikasi dapat digunakan
sebagal suatu cara improvement yang lebih luas. Sebagai contoh, dalam analisis penyebab
banyaknya klaim pelanggan terhadap layanan, kemudian dari hasil tersebut dapat digunakan
sebagal dasar untuk improvement terhadap sistem mangemen customer service pada
perusahaan tersebut (Rooney dkk, 2004).

Langkah-langkah dalam membuat RCA adalah sebagai berikut:
Pengumpulan data dan informasi
Pembuatan Causal Factor Chart

|dentifikasi Root Cause

A w D PE

Pembuatan rekomendasi dan implementasi.



57

BAB I11
METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian dapat diartikan dengan cara dan tahapan penelitian yang akan
dilakukan untuk meneliti suatu topik permasalahan, yang dapat memberikan gambaran
mengenai tahap-tahap yang akan dilakukan selama penelitian berlangsung.

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang memaparkan
setiap variabel yang mempengaruhi masalah yang ada secara sistematis dan aktual berdasarkan
data yang ada. Penelitian ini memberikan penjelasan objektif, dan komparasi dan evaluasi

sebagai bahan pengambilan keputusan atas permasalahan yang dihadapi.

3.2 Waktu dan Tempat Penélitian

Pengambilan data dilakukan mulai bulan September 2013 sampai dengan bulan Mel 2014.
Penelitianini dilaksanakan di PT. Cakra Guna Ciptayang berlokas di Jalan Watudakon Kendal
Payak, Bululawang Maang.

3.3 Tahap Pendlitian
3.3.1 Identifikasi Awal
Penjelasan secara sistematis mengenai tahap identifikasi awal adalah sebagai berikut:
1. Survei Pendahuluan
Langkah awal yang perlu dilakukan adalah melakukan pengamatan awal untuk
mendapatkan gambaran dari kondisi sebenarnya obyek yang akan diteliti. Hal ini akan
sangat bermanfaat bagi peneliti karena dapat memberikan gambaran yang jelas tentang
penelitiannya. Dari hasil survei pendahuluan ini peneliti dapat mengetahui
permasal ahan yang terjadi pada perusahaan tersebut.
Daam survei pendahuluan ini dilakukan pengamatan awal pada obyek penelitian di
PT. Cakra Guna Cipta untuk mendapatkan gambaran mengenai produktivitas di
perusahaan.
2. Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk mempelgari teori dan ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Sumber literatur diperoleh dari

perpustakaan, perusahaan, dan internet.
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Identifikasi Masalah

Identifikas masalah dilakukan dengan tujuan untuk mencari penyebab timbulnya
masalah dan kemudian mencari permasalahan yang terjadi. Masalah diidentifikas
adalah mengenai produktivitas pada PT. Cakra Guna Cipta.
Perumusan Masalah

Setelah mengidentifikasi masalah dengan seksama, tahap selanjutnya adalah
merumuskan masalah sesuai dengan kenyataan di |apangan.
Penentuan Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ditentukan berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan
sebelumnya. Hal ini ditujukan untuk menentukan batasan-batasan yang perlu dalam

pengolahan dan analisis hasil selanjutnya.

Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data dijelaskan mengenai metode pengumpulan data dan

sumber data yang digunakan dalam penélitian ini.

3.3.2.1 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode studi literatur dan

penelitian lapangan untuk menunjang kegiatan penelitian. Data yang diambil di perusahaan

merupakan data histori perusahaan dari Tahun 2011 sampai Tahun 2012 disetiap periodenya,

dan data yang diperlukan yaitu:

a. Profil perusahaan

Struktur organisasi perusahaan.
Vis dan Mis perusahaan
Data jumlah stasiun kerja

Data jumlah mesin

-~ 0o o 0 T

Datajumlah operator tiap mesin
Data proses produksi dan jumlah produksi

s Q@

Data indikator produktivitas, seperti:
Data penggunaan bahan baku
Data penggunaan energi

Data jumlah lembur karyawan
Data jumlah breakdown mesin

A WD

i. Datatingkat produktivitas awal dari perusahaan
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3.3.3 Pengolahan Data

Data-data yang telah diperoleh pada langkah sebelumnya diolah menggunakan metode
yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi. Langkah-langkah pengolahan data antara
lain:
1. Pengerjaan OMAX

a. Langkah awa melakukan identifikasi produktivitas dengan menggunakan matriks
OMAX vyaitu dengan menentukan indikator produktivitas yang mempengaruhi
produktivitas perusahaan. Untuk mengetahui indikator, dibantu oleh kuisioner yang
diberikan kepada Kabag. Produks dan Kabag. SKM untuk membantu menentukan
indikator produktivitas yang valid, yaitu indikator apa sgja yang ada dan berpengaruh
terhadap produktivitas produksi rokok SKM pada perusahaan.

b. Setelah itu dilakukan pembobotan untuk setiap indikator produktivitas menggunakan
Analitical Hierarchy Proses (AHP) untuk mengetahui seberapa besar bobot setiap
indikator produktivitasnya. Semakin besar bobotnya maka semakin penting pula
indikator produktifitas tersebut terhadap produktivitas perusahaan. Pembobotan
dilakukan dengan membandingkan setiap indikator dan diberikan skala seberapa besar
tingkat kepentingan setiap indikator tersebut.

c. Sebelum mengisi matriks OMAX, dilakukan perhitungan nilai produktivitas berdasarkan
data aktual, data target dan data terendah perusahaan. Perhitungan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Output A

Nilai Produktivitas Indikator A =
Input A

x 100% (3-1)

Kemudian pengerjaan OMAX bisa dilanjutkan dengan pengisian baris performance
dengan menggunakan hasil perhitungan nilai produktivitas dari periode yang akan diukur
tingkat produktivitasnya berdasarkan data aktual pencapaian perusahaan. Kemudian
mengisikan pada level 3 pada matriks OMAX menggunakan data perhitungan
produktivitas periode sebelumnya berdasarkan data aktual pencapaian perusahaan., level
10 menggunakan data perhitungan nilai produktivitas berdasarkan target perusahaan, dan
level 0 menggunakan data perhitungan produktivitas berdasarkan data pencapaian
terendah yang pernah dicapai perusahaan. Setelah itu mengisikan level yang lainnya

menggunakan interpolasi dengan persamaan 3-2 berikut:

nilai pada level high—nilai pada level low (3 2)
level high—level low

Level X = nilai pada level Rigl -

d. Kemudian mengisi bagian monitoring berdasarkan posisi level pada angka performance
dengan menggunakan skalalinier sebagal berikut (Christopher dan Thor, 2003):



60

Yu—Yg

AX;_y =
b= Xp— XL

(3-3)
dengan:

AX;_y =interval antaralevel high dengan low

Xy = level high
Xy = level low
Yy = angka pada level high
Yi = angka pada level low

e. Kemudian setelah pengisian matriks OMAX secara lengkap bisa diketahui value dari
setiap indikator produktivitas dengan mengalikan antaranilai level dan bobot dari setiap
indikator produktivitas. Setelah itu seluruh value dijumlahkan dan akan didapatkan
indeks produktivitasnya.

f. Setelah pengolahan OMAX maka dapat diketahui tingkat produktivitas dari hasil
pegolahan data. Maka tahap selanjutnya akan dianalisa jenis risiko pada masing-masing
kriteria produktivitas yang menyebabkan rendahnya produktivitas tersebut. Dari hasil
pengolahan OMAX, setiap indikator produktivitas yang termasuk ke dalam kategori
kuning dan merah dilanjutkan untuk pengolahan risikonya.

2. Pengukuran Tingkat Risiko

a. Tahap selanjutnya adalah masuk ke dalam tahap identifikasi risiko. Setiap kriteria
produktivitas diidentifikasi jenis risko yang menyebabkan rendahnya produktivitas,
dibantu dengan brainstorming bersama pihak perusahaan.

b. Selanjutnya adalah tahapan analisa risiko, dalam melakukan analisa risiko digunakan
hasil dari expert judgement oleh risk owner. Risk owner yang dilibatkan dalam penelitian
terdiri dari Kabag. Produks dan Kabag. SKM di PT. Cakra Guna Cipta. Pada tahap
andisa rissko akan dilakukan analisa tingkat kemungkinan peluang (likelihood)
terjadinya suatu risiko dan dampaknya (consequence) untuk memperkirakan besarnya
tingkat risiko. Pengelompokan tingkat risiko mulai dari rendah, sedang, tinggi ditentukan
dengan menggunakan standar AS/NZS 4360:2004 yang sudah disesuaikan dengan
kondis perusahaan.

c. Tahap berikutnya adalah evaluasi dan rekomendasi pengendalian risiko. Evaluasi risiko
dilakukan untuk mendapatkan prioritas risiko. Setelah diketahui prioritas risiko, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan mitigas risiko. Untuk membantu dalam mitigasi
risko dibantu dengan menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) untuk
menganalisa akar penyebab terjadinya permasal ahan.
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Merupakan tahap yang berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan dan
merupakan jawaban dari rumusan masalah serta saran yang didapatkan dari hasil penelitian

yang dilakukan.

3.4 Diagram Alir Pendlitian

Berdasarkan langkah-langkah penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka secara
umum diagram alir penelitian disgjikan pada Gambar 3.1. Proses pengukuran produktivitas
dimulai dari tahapan pendefinisian indikator produktivitas, kemudian proses analisa risiko

dimulai pada tahapan penentuan ruang lingkup risiko. Berikut merupakan diagram alir

penelelitian:

Studi Lapangan

Studi Lieratur

A J

Tdentifilcast dan Perpnmean Mazalah

-

Tojuan Pendiban

Penmpluran Produldivitas

Eendafinisian Indilztor Produldivitas

s

Pensumpulan Data

1. Datz Pengrunaan Bahan Balw
2. Diata Pengrunaan Enersi

3. Data Pengrumaan Mesin

4 Data jam FKega Earmawan

5. Data jam Eega Mezin

-

Membanzun hModel hMatnx QWA

h

Analiza Prodoldivizs

¥
I A

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian



Analiza Fisiko y
Henantian Kuans Linsloep Kaslo vane
Mensganszw Produldivites

Identifilcasi Fisilm
Analiza Fisilco

v

Evalnasi Risilkco

v

Eelmendasi Denzendalian Riziko

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian (lanjutan)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan
tahapan pengolahan data, dan menganalisa pembahasan hasil perhitungan data dan pemberian
usulan rekomendasi perbaikan.

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai gambaran secara umum PT. Cakra Guna Cipta
Malang.

4.1.1 Searah Perusahaan

Perusahaan Rokok PT. Cakra Guna Cipta Malang didirikan padatangga 18 Januari 1984.
Perusahaan ini berdiri atas prakarsa Bapak Edi Indra Winoto, Bapak Achyat, dan Bapak Hadi
Wiranata. Mereka masing-masing menanamkan modal ke perusahaan ini. Lokasi saat itu masih
menyewa pada areal tanah yang luasnya 1900,2 m? yang terletak di Jalan Achmad Yani 138
Malang. Untuk mengatur dan menangani pelaksanaan usaha perusahaan, mereka menunjuk
Bapak Achyat sebagal pemimpin perusahaan. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan
usaha yang telah dicapai perusahaan maka pada bulan April 1992 perusahaan membangun
gedung sendiri yang berlokas di Jalan Raya Kendalpayak 332 Kabupaten Malang.

Sgjalan dengan itu, terjadi banyak perubahan dalam mang emen perusahaan, yaitu ssham
milik Bapak Edi Indro Winoto dan Bapak Achyat dibeli oleh Bapak Hadi Wiranata, sehingga
Bapak Hadi Wiranata menjadi pemilik tunggal sekaligus menjadi direktur utama. Sedangkan
pengelolaan dan penanganan mangemen perusahaan sehari-hari, Bapak Hadi Wiranata
menunjuk 1bu Handayani sebaga direktur. Selain itu, modal perusahaan dengan bertambahnya
empat orang penanam modal yaitu Ibu Handayani, Bapak Herman Suryadi, Bapak Aswin Eko
Kasan, dan Bapak Djoemani Oetomo membuat perusahaan rokok PT. Cakra Guna Cipta
Malang berjalan sampai saat ini.

4.1.2 Lokas Perusahaan

Lokas perusahaan memegang peranan penting untuk memperlancar jalannya operasi
perusahaan. Oleh karena itu pemilihan lokas perusahaan harus cermat dan tepat. Adapun
lokasi perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu:
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1. Tempat kedudukan perusshaan vyaitu tempat perusahaan menjalankan kegiatan
administrasinya

2. Tempat kediaman perusahaan yaitu tempat perusahaan melakukan aktivitas produksi.
Tempat kedudukan dan kediaman perusahaan rokok PT. Cakra Guna Cipta Malang adalah

sama yaitu terletak di Jalan Raya Kendalpayak 332 Kabupaten Malang, sehingga aktivitas

administrasi dan aktivitas produksi dilakukan secara bersamaan. Adapun alasan dari pemilihan

tempat kedudukan dan kediaman perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Transportas lancar (dekat jalan raya)

2. FasilitasPLN, PDAM, Telkom mudah didapat

3. Tenagakerja mudah diperoleh.

4.1.3 Bentuk Badan Hukum Perusahaan

Perusahaan rokok PT. Cakra Guna Cipta Malang adal ah perusahaan rokok yang berbentuk
PT (Perseroan Terbatas). Sedangkan surat ijin yang dimiliki perusahaan didalam mel aksanakan
kegiatan yaitu:
1. Surat ljin HO: No. 530.08/02/UG/1991
2. Surat Persetujuan Prinsip Pelaksana No. 495/DJAI/PP/DI1/1988, tanggal 28 Maret 1988
3. Surat ljin dari Kantor Bea dan Cukai No. SIUP 15-19/13-12Pemasaran/11/92/PAl.

4.1.4 Struktur Organisas

Untuk menunjang keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan, struktur organisasi
memegang peranan yang sangat penting karena di dalamnya digambarkan suatu hubungan
antara bagian yang terdapat pada perusahaan. Adapun di dalam perusahaan rokok PT. Cakra
Guna CiptaMalang, struktur organisasi yang digunakan adalah struktur organisasi garis karena
pelimpahan wewenang dari atas ke bawah dan tanggung jawab dari bawah ke atas.

415 Deskrips Jabatan

Adapun tugas dan tanggung jawab tiap-tiap bagian yang terdapat dalam struktur organisasi
tersebut, adalah sebagai berikut :
1. Komisaris

Komisaris merupakan sebuah dewan yang bertugas untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada direktur Perseroan Terbatas (PT). Berikut merupakan beberapa

tugas dari komisaris:
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a. Meakukan pengawasan atas jalannya usaha PT dan memberikan nasihat kepada
direktur
b. Dalam melakukan tugas, dewan direks berdasarkan kepada kepentingan PT dan
sesuai dengan maksud dan tujuan PT
c. Kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan komisaris dapat diamanatkan
dalam anggaran dasar untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu direktur, apabila
direktur berhalangan atau dalam keadaan tertentu.
2. Direktur Utama
Direktur merupakan pimpinan tertinggi perusahaan yang diangkat oleh Dewan Komisaris,
adapun tugas-tugas Direktur adalah:
a. Memimpin dan membina perusahaan secara efektif dan efisien
b. Menyusun dan melaksanakan kebijaksanaan umum perusahaan
c. Mengkordinasikan tugas diantara direktur
d. Mengadakan kerjasama dengan pihak luar mengadakan hubungan maupun perjanjian
dengan pihak ketiga
e. Merencanakan dan mengawas pelaksana tugas setiap personaia yang bekerja pada
perusahaan.
3. Direktur Operasiond
Direktur operasional ini memperoleh tugas dan wewenang mengelola perusahaan serta
mengontrol secara langsung lgu perkembangan perusahaan. Adapun tugas dari seorang
direktur operasional:
a.  Memimpin, mengurus, dan mengelola perusahaan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
perusahaan
b. Menyiapkan organisasi perusahaan secara lengkap dengan rincian tugas-tugasnya
c. Memberikan segalaketerangan tentang kondisi dan perkembangan perusahaan kepada
pemilik
d. Bertanggung jawab terhadap pengawasan kontrol.
4. Direktur Keuangan
a. Mengkoordinasikan tugas Manajer Keuangan & Akuntansi, Mangjer HRD & GA, dan
Mangjer EDP
b. Menyetujui dan menetapkan kebijaksanaan perusahaan yang digjukan oleh Manajer
Keuangan & Akuntansi, Manger HRD & GA, dan Mangjer EDP
c. Merancang dan menyusun strategi perusahaan untuk jangka pendek, menengah, dan

panjang pada bagian Keuangan & Akuntansi, bagian HRD & GA, dan bagian EDP.
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5. Direktur Produksi
Direktur produksi dalam melaksanakan tugasnyamengkoordinir Manger Teknik, Manajer
Produksi, dan Mangjer Primary. Tugas dan wewenang Direktur Produksi adalah:
a. Mengawas lancarnya proses produksi
b. Menyusun rencanakerjayang sesuai dengan target produksi
c. Membuat rencana persediaan bahan baku
6. Kabag Personalia
K epala bagian personalia memiliki tanggung jawab mengel ola kegiatan bagian personalia
dan umum, mengatur kelancaran kegiatan ketenagakerjaan, hubungan industrial dan umum,
menyelesaikan masalah yang timbul di lingkungan perusahaan dan bertanggung jawab
terhadap kinerja karyawan perusahaan. Tugas dan tanggung jawab kepala bagian personaia
adalah sebagai berikut:
a. Bertanggung jawab kepada managjer
b. Merencanakan dan mengorganisasikan semua sumber daya manusia dan program
pengembangannya
c. Membantu tercapainyatarget atau tujuan perusahaan dengan menciptakan lingkungan
kerja dimana semua karyawan memperoleh kepuasan terhadap pengerjaannya.
7. Manger Umum dan Cukal
a. Mengendalikan kegiatan impor dan ekspor
b. Mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan secara umum
c. Mengkoordinasikan bagian pemasaran, keuangan dan akuntansi.
8. Manger EDP
a. Bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan
b. Mengawas dan melakukan evaluas atas sistem yang telah diterapkan
c. Mengambil kebijaksanaan atas semua masalah komputer yang ada di perusahaan
d. Memberikan solusi tentang sistem yang memudahkan bagi karyawan dalam
menggunakan sistem tersebut.
9. Mangjer Accounting
Tugas dan wewenang Accounting adalah sebagai berikut:
a. Membukukan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan
b. Menangani perhitungan gaji dan upah
c. Menangani keluar masuknya kas
d. Membuat laporan-laporan untuk diserahkan kepada atasan
e. Bertangung jawab kepada General Manager.
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10. Mangjer Keuangan

Mangjer keuangan bertanggung jawab langsung kepada direktur dalam mengawas dan

mengatur keuangan.
a. Merencakan dan menganalisa pembel anjaan perusahaan
b. Mengatur struktur aktiva (struktur kekayaan perusahaan)
c. Mengatur struktur finansial
d. Mengatur struktur modal.
11. Mangjer Pajak

Mangjer pajak bertanggung jawab kepada Manajer Keuangan. Mangjer Pgjak ini bertugas
mengkoordinir segala kegiatan yang berhubungan dengan perpajakan. Tugas dan wewenang
manajer pajak adalah sebagal berikut:

a. Mengkoordinir pembuatan dan meneliti perhitungan Pajak Pertambahan Nilai yang
tercantum pada faktur pajak dan menandatangani Surat Setoran Pajak (SSP) pihak
ketiga

b. Mengkoordinir pembuatan dan meneliti kebenaran perhitungan Pgak Pertambahan
Nilal yang tercantum pada faktur pgjak keluaran atas penjualan lokal

c. Menjalankan program kerja dalam rangka kewenangan organisasi di lingkup urusan
pajak dan asuransi aset perusahaan.

12. Mangjer Teknik

Mangjer Teknik bertanggung jawab langsung kepada direktur dalam mengkoordinir segala

kegiatan yang berhubungan dengan masalah teknik baik di lapangan maupun di kantor.

a. Bertanggung jawab terhadap pekerjaan perbaikan dan perawatan alat perusahaan

b. Mengadakan pengawasan serta pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan
operasional teknik

c. Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas operasional teknik
sehari-hari.

13. Mangjer Produksi

Manger Produks bertanggung jawab langsung kepada direktur produksi dalam
mengkoordinir segala kegiatan yang berhubungan dengan proses, baik dibagian produksi
maupun utilitas.

a. Mengupayakan tercapainya sasaran produksi, perbaikan proses produks secara
berkesinambungan dalam sistem produksi yang efektif dan efisien

b. Bertanggung jawab atas pengendalian persediaan bahan baku, bahan penunjang dan

proses produksi
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c. Mengupayakan terlaksananya keselamatan dan kesehatan kerja
14. Mangjer Primary
a. Mengadakan pengawasan serta pengel uaran-pengel uaran
b. Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas operasional teknik
sehari-hari.
15. Mekanik Listrik
Mekanik Listrik bertanggung jawab kepada Manger Teknik. Tugasnya adalah
mengkoordinir segala pemeliharaan, pengamanan, perawatan dan perbaikan listrik.
16. Mekanik Primary
Mekanik Primary bertanggung jawab kepada Manger Primary untuk mengkoordinir
segala pemeliharaan, pengamanan, perawatan dan perbaikan peral atan pengolahan.
17. Mekanik SKM
Mekanik SKM bertanggung jawab kepada K abag SKM dalam pemeliharaan, pengamanan,
perawatan dan perbaikan alat SKM.
18. Mekanik Umum
Mekanik Umum disini bertanggung jawab untuk memelihara semua yang bersifat umum
dalam perusahaan.
19. Kabag SKM
a. Mengawas pekerja/lburuh yang sedang bekerja agar dapat bekerja secara efektif dan
efisen
b. Bertanggung jawab atas pekerjaan yang ada pada bagian SKM
c. Memberikan laporan tentang pekerjaan secararutin kepada Manajer Produksi.
20. Kabag Giling
a. Mengawas pekerja/lburuh yang sedang bekerja agar dapat bekerja secara efektif dan
efisien
b. Bertanggung jawab atas pekerjaan yang ada pada bagian penggilingan
c. Memberikan laporan tentang pekerjaan secara rutin kepada Mangjer Produksi.
21. Kabag Verpack
a. Mengawas pekerja/lburuh yang sedang bekerja agar dapat bekerja secara efektif dan
efisen
b. Bertanggung jawab atas pekerjaan yang ada pada bagian pengepakan
c. Memberikan laporan tentang pekerjaan secara rutin kepada Manger Produksi

22. Kabag Processing
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Kepala bagian processing bertanggung jawab kepada Manger Produksi. Tugasnya adalah
untuk mengkoordinir dan mengawas segala kegiatan proses meliputi operasi, research and
devel opment laboratorium.

23. Staf

Staf ini bertanggung jawab pada para senior atau supervisor atau Manajer yang berada di
atas mereka.
24. Supervisor

Supervisor bertangung jawab melakukan supervise terhadap para staf pelaksana rutinitas
aktivitas bisnis perusahaan sehari-hari.

Bagan struktur organisasi dari perusahaan rokok PT. Cakra Guna Cipta Malang dapat
digambarkan seperti pada Gambar 4.1 berikut ini:

Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi PT. Cakra Guna CiptaMalang
Sumber: PT. Cakra Guna Cipta Maang

Komisaris

Direktur
Utama

I
[ [ |

Direktur Direktur Direktur
Operasional Keuangan Produksi
| | I
[ 1 [ [ 1 [ [ 1
Kabag Manager Umum Manager Manager Manager Manager Manager Manager Manager
Personalia dan Cukai EDP Accounting Keuangan Pajak Teknik Produksi Primary
T—
[ - 1
| | Mekanik Kabag Kabag Kabag
Listrik SKM Giling Verpack
STAF STAF STAF STAF STAF
Kabag
Mekanik Processing
Primary
SPV SPV SPV
Mekanik
SKM SPv
Pekerja Pekerja Pekerja
L | Mekanik Harian Borongan Borongan
Umum
Pekerja
Harian

416 TenagaKerja
4.1.6.1 Jumlah Karyawan
Karyawan merupakan faktor terpenting untuk menunjang keberhasilan pencapaian tujuan
perusahaan. Karyawan perusahaan rokok PT. Cakra Guna Cipta Malang terdiri dari:
1. Karyawan tetap, yaitu karyawan yang terikat hubungan kerja dengan perusahaan dalam
waktu yang tidak terbatas
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2. Karyawan borongan, yaitu karyawan yang bekerja berdasarkan hasil produksi yang terbagi
menjadi:
a. Borongan tetap, yaitu karyawan borongan yang terdaftar di perusahaan
b. Borongan lepas, yaitu karyawan yang sewaktu-waktu dapat berhenti.
Jumlah karyawan perusahaan rokok PT. Cakra Guna CiptaMalang dapat dilihat pada Tabel
4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Jumlah Karyawan PT. Cakra Guna Cipta Malang
Karyawan Jumlah

Karyawan Tetap 95 Orang

Karyawan Borongan 1365 Orang

4.1.6.2 Kualitas Karyawan
Adapun tingkat pendidikan para karyawan pada perusahaan rokok PT. Cakra Guna Cipta
Malang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Kualitas Karyawan PT. Cakra Guna Cipta Malang

Karyawan Pendidikan
Karyawan Tetap Sarjanadan SLTA
Karyawan Borongan SLTA, SLTP, SD dan Sedergjat

4.1.7 Upah dan Sistem Penggajian
Sistem pembayaran gaji dan upah yang dilaksanakan oleh perusahaan rokok PT. Cakra

Guna Cipta Malang adalah:

1. Upah borongan, yaitu upah yang dihitung per hari berdasarkan jumlah barang yang
dihasilkan, tetapi dibayar per minggu. Dikhususkan untuk karyawan borongan dengan
perhitungan jumlah dari kehadiran dalam seminggu dikalikan dengan upah per hari.

2. Ggi bulanan, yaitu gaji yang diberikan pada karyawan tiap akhir bulan setelah mereka
menyelesaikan pekerjaan dan tugasnya pada bulan tersebut. Gaji diperuntukkan bagi
karyawan tetap perusahaan dan besarnya sesual dengan tingkat jabatan dan masa kerja

karyawan.

4.1.8 ProsesProduksi
Proses produksi adalah proses pengolahan barang dari bahan mentah menjadi barang jadi.
Proes produksi pada PT. Cakra Guna Cipta Maang berjalan secara berkesinambungan, yaitu
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berdasarkan urutan yang telah ditetapkan. Tahap-tahap pekerjaan dalam proses produksi
tersebut terutama pada departemen SKM dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut:

1.

SAOS | TEMBAKAU | | CENGKEH |

Tembakau yang Sudah Cengkeh yang Sudah
dikeringkan dan di dikeringkan
fermentasi
Proses Pencampuran
Saos (Proses
Flavouring)
Proses Pencampuran
Cc enzk eh
- Proses Pencetakan
(Digiling / Dilinting)

Proses Packing Qtomatis

Proses Pem asangan
Bandrol Omm atis

Proses Pem asangan
Plastik Pelindung Pack

Proses Packing Slop
Proses Pengepakan
(Baal)

Disim pan Dalam
Gudang

Produk Siap Dijual Ke
Konsumen

Gambar 4.2 Proses Produksi Rokok SKM PT. Cakra Guna Cipta Malang
Sumber : PT. Cakra Guna CiptaMaang

Proses pengolahan cengkeh

Berbagai macam cengkeh direndam dalam air antara 4-6 jam, dan keesokan harinya
cengkeh tersebut dirgjang, kemudian dijemur sampai kering.
Proses pengolahan tembakau

Tembakau yang masih dalam bentuk lembaran (tembakau krosok) dirgang terlebih
dahulu, setelah itu dicampur dengan berbagai macam cengkeh yang sudah dalam bentuk
rajangan.
Proses pembentukan

Dilakukan pada tembakau yang telah dirgang setelah dicampur dengan saos.
Pembersihan ini meliputi pembuangan gagang tembakau dan kotorannya dari potongan

glangsi dan potongan besek.
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Proses pencampuran

Tembakau rgjangan yang akan dicampur, disemprot dengan saos terlebih dahulu,
kemudian ditimbang menurut kebutuhan setiap jenis rokok yang ada. Kemudian
difermentasikan selama 1-2 hari agar bisa meresap dan rasanya bersatu.
Proses penggilingan/pelintingan

Kertas ambri (cigaret) yang diletakkan pada aat penggiling tembakau, kemudian
diberi tembakau yang sudah dicampur, setelah itu dilinting.
Proses penyortiran

Setelah proses penggilingan, rokok tersebut diserahkan kepada penyortiran yang akan
memeriksa kepadatan lintingan rokok.
Proses penganginan dalam gudang

Rokok yang disortir kemudian dimasukkan ke dalam rak-rak memanjang yang terletak
di dalam gudang. Tujuannya untuk menjaga kualitas, kelembapan, dan keharuman rokok
agar lebih merata.
Proses penyortiran halus dan pengepakan

Selanjutnya adalah proses penyortiran halus yang kemudian rokok yang sudah
memenuhi syarat dipak setigp 12 atau 16 batang sesuai dengan brand paper yang telah
disediakan.
Proses pemberian bandrol

Setel ah proses pengepakan, kemudian dilanjutkan dengan proses pemberian bandrol.
Proses pembungkusan

Proses pembungkusan ini menjadikan satu satuan yang sama, yaitu terdiri dari 12-16
batang. Kemudian dijadikan satuan baa yang dibngkus dengan kertas lain atau biasa
disebut dengan kertas aspal. Pada bagian luarnya diberi cap perusahaan serta kode
produksi. Setelah itu, dikirim ke gudang dan siap untuk dijual dan dikirim.
Proses penyortiran

Setelah proses pembungkusan, rokok tersebut diserahkan kepada penyortiran yang
akan memeriksa pembungkusan apakah sudah sesual dan sempurna.

419 Kegiatan Pemasaran

Berikut ini adalah beberapa kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh PT. Cakra Guna

CiptaMalang adal ah:

e

Daerah Penjualan
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Selain perusahan rokok PT. Cakra Guna Cipta Maang, banyak perusahaan yang
memproduks barang sgjenis, oleh karena itu daerah pemasaran perlu diperhatikan agar
volume penjualan bisa ditingkatkan. Daerah pemasaran perusahaan rokok PT. Cakra Guna
Cipta Malang adal ah:

a. Daerah pulau Jawa, meliputi Besuki, Babat, Bojonegoro, Garut, Madura, Magelang,
dan Surabaya.
b. Daerah luar pulau Jawa, meliputi Banjarmasin, Kupang, Kendari, Lombok, Medan,

Samarinda, Palu, dan Ternate.

Sedangkan promos dilakukan dengan menggunakan pemberian bonus seperti

kalender, kaos ataupun pemutaran film-film di daerah.
Kebijakan Produk dan Harga

Harga jual merupakan nilai yang dinyatakan dalam rupiah yang harus dibayar oleh
pembeli. Dalam menentukan harga jual, perusahaan menggunakan metode cost plus
pricing yaitu harga jual ditentukan oleh total biaya dan laba yang diharapkan. Serta
berdasarkan hasil rapat antara departemen produksi, departemen pembelian, dan
departemen pemasaran, harga yang sudah ditentukan tersebut harus disahkan oleh
pemerintah. Setelah disetujui harga jual rokok tersebut maka harga akan ditulis atau
dipatok dalam pita cukai.

Kebijakan perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan adalah potongan 5% - 10%
untuk penjualan tunai. Potongan 10% - 20% untuk penjualan kredit dengan jangka waktu
pembayaran satu bulan. Karena harga sudah dipatok pada pita cukai, maka potongan ini
merupakan keuntungan bagi penjual dan jumlah potongan berbeda-beda tergantung jenis
rokok dan besarnya transaksi pembelian. Perusahaan belum memberikan kebijaksanaan
penjualan kredit bagi pelanggan yang membayar sebelum tanggal jatuh tempo. Penentuan
kebijaksanaan penjualan dari perusahaan pesaing untuk memenangkan persaingan.
Saluran Pemasaran

Saluran distribusi pemasaran yang digunakan di PT. Cakra Guna Cipta Maang ada
dua macam, adalah sebagai berikut:
a. Saluran pemasaran melalui bantuan grosir

Hasil produks dari PT. Cakra Guna Cipta Malang selain dipasarkan langsung ke

pengecer, hasil produks dipasarkan juga dengan bantuan grosir-grosir yang sudah

menjalin kerjasama dengan perusahaan. Para grosir mengambil barang dari pabrik di

agen-agen yang sudah ditentukan oleh perusahaan kemudian tidak langsung dijua

kepada konsumen tetapi dijual kepada pengecer-pengecer yang sudah bekerjasama
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dengan grosir tersebut. Untuk lebih memperjelas aliran pemasarannya, dapat dilihat
pada Gambar 4.3 sebagai berikut:

Perusahaan |— Agen »| Pengecer |—p Konsumen
| > Grosir 4T

Gambar 4.3 Saluran Pemasaran Perusahaan Melaui Bantuan Grosir
Sumber: PT. Cakra Guna CiptaMalang

Saluran pemasaran tanpa melaui grosir

Hasil produksi dari perusahaan langsung dipasarkan kepada pengecer dari agen-agen
yang sudah ditentukan ol eh perusahaan. Bagan sal uran pemasarannyadapat dilihat pada
Gambar 4.4 sebagal berikut:

Perusshaan [ Agen p| Pengecer [—»{ Konsumen

Gambar 4.4 Saluran Pemasaran Perusahaan Tanpa Melalui Bantuan Grosir
Sumber: PT. Cakra Guna CiptaMalang

4. Pesaing

Dalam memasarkan hasil produksinya, perusahaan menghadapi beberapa pesaing

baik besar maupun kecil, terutama yang berasal dari wilayah Malang sendiri. Pesaing-

pesaing tersebut antaralain :

a

b
C.
d.
e

Perusahaan rokok Jagung Padi Maang
Perusahaan rokok Saga Malang
Perusahaan rokok Grendel Malang
Perusahaan rokok Sukun Malang
Perusahaan rokok Bentoel Malang.

4.2 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Data yang dibutuhkan adalah data tentang penggunaan sumber daya produksi yang

digunakan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data tentang produktivitas yaitu

produktivitas tenaga kerja, produktivitas penggunaan bahan baku, produktivitas energi pada

pemakaian listrik, dan produktivitas mesin. Nantinya dalam setiap komponen indikator

produktivitas tersebut, akan diidentifikas jenis risiko yang mengganggu proses produksi yang

berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan. Selain itu ada juga data yang diperoleh dari

hasil kuisioner dan brainstorming dengan pihak manajemen perusahaan yang ahli di bidang

produksi pada perusahaan.
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4.2.1 Pendefinisian Kriteria Produktivitas
Pendefinisian  kriteria produktivitas didapatkan dari referensi literature dan

brainstorming dengan pihak perusahaan. Selain itu juga digunakan kuisioner yang disebar
kepada dua responden, Kabag. SKM dan Kabag. Processing yaitu pihak perusahaan yang
mengatur proses produksi pada departemen SKM. Bentuk kuisioner dapat dilihat pada
Lampiran Il. Berdasarkan dari kondisi perusahaan, dapat diidentifikasi 4 kriteria produktivitas
yang akan diukur tingkat produktivitasnya dengan menggunakan metode OMAX. Keempat
kriteriaitu antaralain:
1. Produktivitas TenagaKerja

Kriteria produktivitas tenaga kerja dihitung dengan menggunakan rasio perbandingan
antarajumlah produksi aktual dalam satuan kilogram dibagi dengan jam orang (JO).
2. Produktivitas Energi

Kriteria produktivitas energi yang dihitung adalah produktivitas penggunaan energi listrik
pada perusahaan. Produktivitas energi listrik dihitung dengan menggunakan rasio
perbandingan antara jumlah produks aktual yang dihasilkan dalam satuan kilogram dibagi
dengan pemakaian listrik dalam satuan KWh.
3. Produktivitas Material/Bahan Baku

Pada kriteria produktivitas bahan baku yang dihitung produktivitasnyaadal ah, produktivitas
penggunaan Tembakau (Kg), Cengkeh (Kg), Saos (Liter), Ambri (Keping), Alkohol (Liter),
Etiket (Keping), Opipi (Keping), Slop (Biji), Karton Box (Biji), Filter (Biji), Karton Bal (Biji),
dan Lem (Kg). Produktivitas material dihitung dengan menggunakan rasio perbandingan antara
jumlah produksi aktual dibagi dengan jumlah pemakaian setiap material.
4. Produktivitas Mesin

Produktivitas mesin dihitung dengan menggunakan rasio perbandingan antara total jam

kerusakan mesin dibagi dengan total jam kerja mesin normal dengan satuan jam.

4.2.2 Ukuran Produktivitas Parsial

Dari hasil brainstorming dan hasil penyebaran kuisioner dengan pihak perusahaan yang
terkait maka didapatkan indikator yang berpengaruh pada produktivitas perusahaan.
Responden pada kuisioner untuk menentukan indikator produktivitas dan bobot tiap indikator
yaitu Kabag. SKM dan Kabag. Processing dari perusahaan yang mengatur masalah produksi
pada PT. Cakra Guna Cipta. Contoh kuisioner yang disebar dapat dilihat pada Lampiran Il dan
Lampiran 111. Dari pendefinisian kriteria produktivitas yang telah dijabarkan sebelumnya dan
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hasil penyebaran kuisioner, maka didapatkan perumusan yang akan digunakan untuk
menghitung tingkat produktivitas untuk masing-masing kriteria sebagai berikut:

1. Produktivitas TenagaKerja
Jumlah Produksi Aktual (Kg)

i iq = 0 s
Produktivitas Tenaga Kerja = T x100% (4-1)
Jam Orang ]JO = JumlaBPekerja orang x Jumla®jam kerja (jam) (4-2)

2. Produktivitas Energi:
il . Jumlah Produksi Aktual (K g) 0 )
Produktivitas Energi = Femakaiaiiiser il ik 100% (4-3)
3. Produktivitas Bahan Baku:
Produktivitas Tembakau = 222 PTM”RS{ Aktual(Kg) |, 100% (4-4)
Pemakaian Tembakau (K g)

ol _Jumlah Produksi Aktual (Kg) 0 |
Produktivitas Cengkel = remakaimicons kel L) 100% (4-5)
Produktivitas Saos = 142" Proa?kﬂ_ﬂmai (K9 100% (4-6)

Pemakaian Saos (L)

2 _Jumlah Produksi Aktual (K g) 3 )
Produktivitas AlkoBol = emakalanAlkohol (L) x 100% (4-7)

T . Jumlah Produksi Aktual (K g) o )
Produktivitas Ambri = emakale Aoy &) x 100% (4-8)

2 z _Jumlah Produksi Aktual (Kg) z )
Produktivitas Etiket = B e e x 100% (4-9)

e o .. _ Jumlah Produksi Aktual (Kg) S )
Produktivitas Opipi = Femakcainornlio I P 100% (4-10)

T _Jumlah Produksi Aktual (Kg) 0 )
Produktivitas Slop = FemakaiiooBTa x 100% (4-11)
Produktivitas Karton Box = L4an {deukﬂ ke Ufg) x100% (4-12)

Pemakaian Karton Box (BLji)

T : _Jumlah Produksi Aktual (K g) o
Produktivitas Filter = emtkaian P iteriBli x100% (4-13)

T _Jumlah Produksi Aktual (K g) 0
Produktivitas Karton Bal = remakaiadRarion Bailoijd x 100% (4-14)
e B — Jumliah Prod'uksi Aktual (Kg) x 100% (4_15)

Pemakaian Lem (Kg)
4. Produktivitas Mesin:
Produktivitas Mesin = 1&7.KerjaMesin Aktual(jam) 100% (4-16)

Target jam kerja mesin (Jam)

L angkah selanjutnya adalah menghitung berbagal indikator yang akan menjadi inputan
tabel OMAX. Berikut merupakan hasil dari perhitungan nilai produktivitas di tiap semesternya
pada tahun 2011 dan tahun 2012 berdasarkan rumus-rumus yang telah didefinisikan
sebelumnya dan berdasarkan data aktual perusahaan yang ditampilkan pada Lampiran |. Hasil
perhitungan disgjikan pada Tabel 4.3 dibawah ini. Nantinyatabel ini akan menjadi input tabel
OMAX di kolom pencapaian atau performance. Sedangkan hasil dari periode sebelumnya
digunakan untuk mengisi Level 3 pada OMAX.
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Tabel 4.3 Nilai Produktivitas dalam persen (%) Tahun 2011 dan Tahun 2012

Produkfivitas
Manusia Energt Material Mesin
Tofal produicsi/ | Pengzunaan : | . . - " » , Kartoa : Farton Pengouniazn
g Ltk Cengkeh | Tembakas | Saos | Aleohol | Ambei  Etiket  Opipt Slap Box Eilter Bul Lem i
T:?{!}' 8L 216636 | 123015 | 1843331 | 1230228 | 6310 | SDA03O1 7404096  TIO2EED | T4DACO% | 43TIALY| 6471641 | 47000137 41727 TR
1
Tﬁil 360316 35 NOM0T | TR0 | B13ETD ) MOCCEE | 2018100 | 438467¢  ATH943 S3LACH | 634163 | 43N0 | 3044036 | 4TTI0603 404008 | 776
T:f;ii’ N3 MBS | 344035 | MOLL34 | 1303431 | 385077 | 40380 TDDISND 466004 | TIRICD | 4360740 SIL23 | MITITE ARG BN
1
T:f;'i, 40389712 (93047 | 323632 | 00708 | 1307341 | 2303023 | 4308120 #92Z361  ATMAETE | TRRSET4 | 433E313| S0043R6 | 43667718 41MZA0|  6Red

Pada Tabel 4.4 menunjukkan hasil perhitungan produktivitas parsial untuk target tahun

2011 dan tahun 2012 berdasarkan rumus-rumus yang telah didefiniskan sebelumnya yang

mengacu terhadap data target pemakaian input yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang
dapat dilihat pada Lampiran |. Nantinya, data dari tabel tersebut akan dipergunakan sebagai
Level 10.

Tabel 4.4 Nilal Target Produktivitas dalam persen (%) Tahun 2011 dan Tahun 2012

Produbivitss

Mans:z Erergl Material Mesn

Total produbsi/ | Zenzmnam ) . . " Karton . Penggusan

ot o Lok Cengiceh | Tembakaw | Sae | Alkohal | Ambn | Etiket | Oppi Slep Bos Fiter | ZaonBaal  Lem i

Tf?ﬁ}l AMESEA0 | MO00CO0 3250000 | 2100000 | LAD00OC.00 | 232300000 | 5185 | 7664 | 8R4l | TIO00 47<STEDT| 661AD | 4BMINTESD 43E32THO 10000
T??ﬁ;l 4067604 | MICO0 31200 | N2A0 |I9SN INFTEAG | BAT | TILTR | 66020 | 69D 4ET02CT| 633BT | 483305401 MT36BI1 10000
TS:EZ JEMEE | LM6NE  IMXZ0 | MIRNT | LMATIRN0| 1RIT3RZD| 5125 | BILES | GEB3R | AM3T ATNOTCAT| 67740 |4BSLOSTIED 431541 100.00
Ts:?ﬂl HEE0E | NOTEI0 ST | N0<34T | SLSTLAL| IVMIZIY| S1A | TID3L | 8624 | TME 4TTSISA0| GOL30 |4B120l6E6T 420903081  100.00

Pada Tabel 4.5 dibawah ini menunjukkan hasil perhitungan produktivitas parsia pada

tahun 2011 dan 2012 berdasarkan rumus-rumus yang telah didefinisikan sebelumnya dengan

mengacu kepada data pemakai an input terendah yang mungkin dicapal dalam keadaan terburuk

perusahaan yang didapatkan dari perusahaan yang dapat dilihat pada Lampiran I.
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Tabel 4.5 Perhitungan Pencapaian Nilal Terendah Perusahaan dalam persen (%) Tahun 2011

dan Tahun 2012
Procubivitas
Manusia Enerzy Mater:zl Mz,
Total procukst’ | Penspuaaan : | Pl | ; Katon | . Paqzzunaan
g Lotk Cenghet  Temdakaw | Sam Alkobol | Ambri  Etibet  Opp | Slop Box Filter | KaronBazl | Lem i
I;::;l'}:l 10990333 | 1434345 | 3150000 1400000 | GR333333 | 173000000 | 880 61916 32066 | GOBLOY | 40677066 | 49606 | 4233M41AE| ST0IN2TEL | 66T
i
Thiﬂ:}il 511869 | 1139(009 | 3137300 140106 | 81307049 | UTITITLTD | 033 A5 S0L7 | 364009 | 40031397 49038 | 41TI0ILAE| 6T3ILEY | 6640
T;:!:]:Z NI | 18R | 3365LYT MSRICE | G4ITI0T4 | 1BBIDGVAT | BA4 e3R8 1250 | 60423 | 301TRLL3 | S0BZ€ | 418R675460| 391093070 | 6667
1
T;JET'}IZ 07ETY | 12023074 | 326RLET 1403030 | EE90476 | ITLIARL ) B3R STTIS SDLAR | SO3R3D | 40313008 | 43097 | 4133028571 JL2TTAAL| 6687

4.2.3 Penentuan Bobot Masing-Masing Indikator Produktivitas

Kriteria produktivitas yang telah diidentifikasi kemudian dituangkan dalam bentuk
kuisioner yang ditujukan kepada Kabag. Processing dan Kabag. SKM PT. Cakra Guna Cipta
pada bidang produksi untuk melakukan pembobotan terhadap setiap indikator produktivitas.
Pembobotan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepentingan setiap indikator produktivitas
sesua dengan kebutuhan perusahaan. Kemudian data tersebut diolah dengan menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan software Super Decision. Kuisioner dan
hasil rekapitulasi kuisioner pembobotan setigp indikator produktivitas dapat dilihat pada
Lampiran I11 dan Lampiran V. Pembobotan dilakukan duatahap yaitu tahap pembobotan antar
kriteria produktivitas dan indikator produktivitas. Bobot yang didapatkan adalah bobot yang
konsisten dengan memenuhi syarat Consistency Ratio lebih kecil atau sama dengan 10% atau
0.1. Untuk hasil dari pembobotan kriteria produktivitas dan indikator produktivitas dapat
dilihat pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.6 Pembobotan Kriteria Produktivitas

Kriteria
Produktivitas B!

Energi 0.1142
Manusia 0.25696
Material 0.53962
Mesin 0.08922
Total 1
Consistency Ratio 0.02805
Kesimpulan Konsisten
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Tabel 4.7 Pembobotan Indikator Produktivitas

Indikator
Produktivitas T

Alkohol 0.05843
Ambri 0.08983
Cengkeh 0.21613
Etiket 0.03125
Filter 0.07291
Karton Bal 0.02221
Karton Box 0.02522
Lem 0.02629
Opipi 0.02808
Sans 0.12112
Slop 0.02329
Tembakau 0.28524
Total 1

Consistency Ratio 0.06095
Kesmpulan Konsisten

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa kriteria produktivitas material memiliki nilai
pembobotan yang paling tinggi diantara kriteria produktivitas lainnya, sehingga memiliki
tingkat kepentingan yang lebih diprioritaskan. Begitu juga pada tembakau yang dapat dilihat
pada Tabel 4.7 memiliki nilai tertinggi daripada indikator produktivitas lainnya. Nilai
Consistency Ratio pembobotan antar kriteria adalah sebesar 0.02805. Nilai Consistency Ratio
pembobotan antar indikator produktivitas adalah 0.06095. Kedua nilai Consistency Ratio
memiliki nilai kurang dari 0.1. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan
prioritas dari kuisioner yang sudah disebarkan telah konsisten dan tidak bersifat acak.

4.2.4 Penentuan Nilai pada Level 10, Level 3 dan Level 0

Untuk menentukan nilai pada level 10, 3, dan O terlebih dahulu menentukan perumusan
yang akan digunakan untuk mendapatkan nilai padalevel-level tersebut. Nilai pencapaian atau
performance didapatkan dari pencapaian pada tahun 2012 sehingga nantinya akan
dibandingkan dengan level 0 sampai dengan level 10 yang terdapat di dalam tabel OMAX.
Nilai padalevel O didapatkan dari nilai terendah yang mungkin dicapai dalam keadaan terburuk
yang ditampilkan pada Tabel 4.5 . Level 3 menggunakan data Nilai produktivitas pada Tabel
4.3. Sedangkan Level 10 menggunakan data target tahun 2012 yang ditampilkan pada Tabel
4.4.
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Setelah mengetahui nilai dari level 0, 3, dan 10 selanjutnya mencari nilai yang berada
padainterval antaralevel 3 — 10 dan interval antaralevel 3 — level 0. Interval antara level 3 -
level 10 didapatkan dengan melakukan interpolasi dari nilai rasio pada level 3 dan nilai rasio
padalevel 10 begitupun padainterval antaralevel 3—level 0. Berikut adalah contoh perhitungan
nilai interval antaralevel 3 — level 10 dan antaralevel 3 — level 0 pada cengkeh di semester 1
tahun 2012:

Diketahui (pada Tabel 4.8):
Level 10 :59420.29
Level 3 :37839.29
Level 0 : 35652.17

1. Interval antaralevel 3—leval 10

Level 9 : (59420.29 — (59420.29 — 37839.29)/(10-3)) =56337.29
Level 8 : (56337.29 — (56337.29 — 37839.29)/(9-3)) =53254.29
Level 7 : (53254.29 — (53254.29 — 37839.29)/(8-3)) =50171.29
Level 6 :(50171.29 — (50171.29 — 37839.29)/(7-3)) = 47088.29
Level 5 : (47088.29 — (47088.29 — 37839.29)/(6-3)) = 44005.29
Level 4 : (44005.29 — (44005.29 — 37839.29)/(5-3)) = 40922.29
2. Interva antaralevel 3-level O

Level 2 :(37839.29 — (37839.29 — 35652.17)/(3-0)) = 37110.25
Level 1 :(37110.25 - (37110.25 — 35652.17)/(2-0)) = 36381.21

Langkah perhitungan yang sama dilakukan untuk memperoleh nilai pada masing-

masing level untuk indikator produktivitas lainnya.

4.2.5 Pengoperasian Matriks OMAX

Setelah diperoleh nilai untuk setiap level (dari level 0 hingga level 10), selanjutnya pada
bagian monitoring dapat diisi berdasarkan posisi level pada angka performance yang
merupakan pencapaian perusahaan padatahun 2012. Untuk mengisi level di bagian monitoring,
langkah yang dilakukan adalah dengan menggunakan skalalinear. Adapun contoh perhitungan
salah satu indikator produktivitas yaitu cengkeh pada semester 1 di tahun 2012 adalah sebagai
berikut:
Pencapaian semester 1 th.2012 (Tabel 4.8) = 53440.55
Level 8 =53254.29
Level 9 =56337.29



81

Makanilai performance tersebut berada pada level:

56337.29 - 53440.55 9 - x
53440.55 - 53254.29 x- 8
2896.74 x- 8 = 186.26 (9 - x)

2896.74x - 23173.92 = 1676.34 - 186.26x
2896.74x + 186.26x = 1676.34 + 23173.92
3083x = 24850.28
x = 8.06
Nilai x adalah level yang diisikan pada bagian monitoring dan nilai tersebut akan

dikategorikan berdasarkan Traffic Light System. Untuk weight diisi dengan nilai bobot cengkeh
sesuai Tabel 4.7 yaitu 0.21613. Nilai value merupakan hasil perkalian anatara nilai level 8.06
dan nilai weight 0.21613, sehingga nilai value indikator produktivitas cengkeh adalah 1.74.
Demikian seterusnya sampai semua bagian monitoring terisi.

Dari data-data yang telah dihitung dan diketahui maka data tersebut dimasukan ke
dalam model OMAX. Dari model OMAX akan diketahui indeks produktivitasnya. Selain itu
dapat diketahui juga indikator produktivitas mana yang kurang produktif dan butuh
diperhatikan dan diperbaiki dengan bantuan Risk Matriks pada tahap pengolahan data
selanjutnya. Berikut merupakan model OMAX pada semester 1 dan 2 di tahun 2012 yang
disgjikan pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.8 Model OMAX Semester 1 Tahun 2012

Produbtvites
Memsia  Esergi Materal Mesin
Indisator 1;::]: Energi | Coogked | Tembkan | Sans | Albokol | Ambri | Etket Opigi | Slop I‘;‘:“ Fier |KmonBal| Lem | Mo
Performanee | MO3031  IISNSS8 | SMA0S| J091L36 | 1O0MEL2N| BRTLIE | 4438 | 035 GAGAO | TSSD| 4560747 | SOR2M | 1TESeS | 6| T

W37 6D | 4010 | ZISIS0T | MISTERID| 2E27ESAA1 | 3123 | BILAR 6333 | TG4 33 | 4STOTRLT | 67760 | ABB09323.81 | 4813320411 yonno
014700 JU0BRLT | 3633710 | 205384 | 13NINIAST| LIIGAATI | 001 | 7220 66434 | TIEEOD | 45543500 | 66370 | 485T0SIS0R | ATIGN0IR | ggne
WpaAC  JI3M3E0 | B0 197802 | IBIER64| 9510720 | 036 | TILS1 G4ST3 | T20TID | AS3ERLY | 63300 | 4B40534635| 4IOTELTI|  piso
T | 308 NGM030D | ITL9| 18RS | 1240335.92 | MEMEETID| 3021 | TRRE3 62506 | TIEDAT| 430980 | 64199 | ERNITER | MMETEDO|  gpqp
6 | M09 L6015 | N0HEL9| 1TROTAD | MEISIALD | 602337 | 4000 | MRS 60RAT |TICO04 | 4348537 | 63000 | 4BIBISEBS1 | 43UIA0D|  gqp
§| Vel JUITE | MO0 | 16X664 | 11436445 | NARG3A1 | 4033 | DG EO3E | TONLAD| 43306337 | 61820 | 4BTASE0.05 | 26406313 | o7
4| 13y MIBRAL | A0ZLD9| 1605617 | 105637473 | 213304046 | 40.09 [ BORTR 7030 (602170 | 433021 | 60530 | 47BETICLAS | ALENCE4Y| g7
JO5I556 20044035 | BUEI0I0| SL3571 | 100003300 | 201311000 | 4383 | 61403 33180 | 633416 | 43271706 | 30440 | 4TTI060273 | L0403CTHD| 77
34109 176030 | 300035 | MBESED | JGGETOSE [ 19737530% | 455% | G6RAD TRV | 634253 | 43240341 | 6360 | 457R2GL6TD [ SACTISH0N|  nmy
LORIS06  13M0G2C | EDELIL| MSISSR | 6T0LIE | 1900331 | 4181 | 56353 D360 | 623060 | 41209377 | 33690 | 43TOAS00TL | NODE24D| 7040
347920 1208BASD | BEEELIT| M3E505 | MDEIRTM | 168305747 | 344 | G3R2R 31250 | 30GEED | J01TSLIT| 0826 | AIBSETAAED | SON0MEATY|  grgr
Lerel 2 304 8.0 ) 802 518 LT[ 479 BO5 | 800 | 83 | 1M 130 41 17
Weight (i CIM42 | 02613 ) 028524 | (U202 | DB | O0R083 | Q03125 002808 | 0.02323 | 002222 (00791| D2 | 002D | pomen
Vahe (64 09 L4 1 09 03 015 | 015 03 p ol 02t | 0 10 01l 015

TAATT
»
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Tabel 4.9 Model OMAX Semester 2 Tahun 2012

Frodubtvdes
Mzl Frerg Metetizl Mesit
hndikator TEE::?‘;‘ D Congheh | Tewboksw  Swe | Akohol | Aubi | Eeket | Opii  Sp | KawooBox| Fier EKomBdl  le | e
Pokrmme | OSVT11 D0GMTY SEIES | NOLES  LTMLDY | BONSH | K58 | @004 | M6 NS | GSLN) | M4 MGTIS Al | @4
MR D1 ST | DA BDEM | W0 | S | TN | @62 MO | AT | i3 s Qemd | g
B TGI8 SEBM | 0K MO0 | BaSLER| 4t | TS | A0l AL | POME | g aTSIS QWY | g
A oo [ ama | oy e | mioenet | e | i | aoer et some [ 909 ssses awmn| gy
NS SN S | MOMS ST | Mopseo | 4643 | LG @S00 TMOSE | R | ST ARG ASHITE| gy
b 6| ey JOUEe felsy | MSGREY LT | M6 | 44l | e | ASE BT T | MR MGG 005 | g
5 |y G M | 06 DI | ionto | 60 | 020 | G0E OB | 460N | MLG MOTRSH AGWIS | gy
€4 | smen eI SN0 | am0c | B06N63| uovie | 839 | e | anm | 0 | 9000 AR asons| o
MR CIEERS B0 | Moia nmsenat | mesmat | wzg | mas | a6e MEA| GRUE | MM AMUNSG R |y
s W s | s e [ unmen| oo [ee | asle el | sk [ ok oowes msek| g
S LOONG LTS | s 1030 | 19SEEe | M52 | e | B 6L | TN | MG MERE MMM | ap
WA DR NN | MGLN0 RIS | UISLAl | RS | T | GRS PRD | AMBLI | M08 AN MOTRA | g
L | 815 24 sl | 66 4 | 26 |4k |es s | o [ w4t | g
Weght | Qs 04 (SN | COEH 0D | OB | 00M® | 000X | OB 00% | 0ER |Com  comt e | g
Ve | a0 0% 18 | 1% 0% | o | e |0 [ oo oox | o [ @ | gp

Dari hasil OMAX diatas dapat kita ketahui indeks produktivitas yang didapatkan dari
menjumlah seluruh kolom nilai. Kolom nilai didapatkan dari perkalian antara score dan weight.
Dari hasil perhitungan didapatkan indeks produktivitas pada semester 1 di tahun 2012 adalah
5.49 dan pada semester 2 di tahun 2012 indeks produktivitasnya sebesar 5.65. Indeks
produktivitas tiap periode didapatkan dari total value dari tiap periode tersebut. Dari kedua
hasil nilai indeks produktivitas tersebut, maka kita dapat mengetahui juga perubahan pada
tingkat produktivitas, dan apabila mengalami penurunan maka akan dapat dilakukan perbaikan
dengan segera. Perkembangan produktivitas total perusahaan pada tahun 2012 adalah sebagai
berikut:

FridolosWradidctioit nilai pencapaiaffl ‘sa.at ini —‘nilai pencapaian (masa lalu) x100% (4_17)
nilai pencapaian (masa lalu)
A 5.65 - 5.49
Indeks Produktivitas = TxlOO%

Indeks Produktivitas = 3%

Dilihat dari hasil perhitungan indeks produktivitastotal yang bernilai 3%, menunjukkan
tingkat produktivitas dari perusahaan. Selain itu setelah dilakukan perhitungan dengan
menggunakan OMAX diketahui juga indikator produktivitas yang termasuk dalam kategori

hijau, kuning, dan merah.
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4.2.6 Manajemen Risiko

Setelah mengukur produktivitas kemudian mengidentifikasikan risko yang akan
mempengaruhi tingkat produktivitas, proses identifikas dilakukan untuk mengetahui dan
menemukan potensi-potensi risiko yang mungkin terjadi dalam proses operasi PT. Cakra Guna
Cipta. Potens terjadinya risiko dapat diketahui dari pengukuran produktivitas yang telah
dilakukan dengan menggunakan OMAX. Dalam perkembangan produktivitas dari semester 1
tahun 2012 dan semester 2 tahun 2012 menunjukan produktivitas yang masih rendah.
Rendahnyatingkat produktivitasini disebabkan karenatingkat produks yang naik namun tidak
diimbangi dengan pengelolaan sumber daya yang digunakan secara baik. Jika penggunaan
sumber daya yang digunakan besar, maka tingkat produktivitasnya harus mencapai target
ataupun melebihi target sehingga perusahaan mendapatkan pengembalian yang seimbang
antara sumber daya yang digunakan dengan hasil yang didapat dan tidak mengalami
pengeluaran biaya besar dalam penggunaan sumber daya. Namun hal yang terjadi di lapangan
berbeda, masih banyak sumber daya yang digunakan secara berlebih padahal target produksi
belum tercapai.

Pada Tabel OMAX terdapat tiga warna, warna hijau, pencapaian dari suatu
produktivitas sudah mencapai target. Warna kuning, pencapaian dari suatu produktivitas yang
belum tercapai meskipun nilai sudah mendekati target. Jadi pihak manajemen harus berhati-
hati dengan adanya berbagai kemungkinan. Warna merah, pencapaian dari suatu produktivitas
yang berada di bawah target yang telah ditentukan dan memerlukan perbaikan dengan segera.
Jadi yang merupakan peluang terjadinya risiko yaitu indikator produktivitas yang berada di
posisi warna kuning dan warna merah, karena dapat mempengaruhi tujuan yang akan dicapal
oleh perusahaan. Kemudian dilakukan identifikasi risiko pada setiap indikator produktivitasnya
berdasarkan hasil studi lapangan dan hasil brainstorming dengan pihak perusahaan

4.2.6.1 Identifikasi Risiko pada Produktivitas TenagaKerja

Pada produktivitas tenaga kerjarisiko yang dapat teridentifikasi adalah usahakerjadari
tenaga kerja yang rendah, disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, adanya ketidakpuasan
karyawan yang disebabkan oleh beberapa hal dan salah satu sebabnya adalah jam lembur.
Kedua, motivasi parakaryawan untuk bekerjamasih kurang. Kemudian pengaturan jam lembur
karyawan yang masih dirasakurang baik. Selain itu padasemester 1 di tahun 2012, demo buruh
yang berlangsung saat itu juga cukup berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan dalam

mencapal targetnya.



4.2.6.2 |dentifikasi Risiko pada Produktivitas Ener gi

Energi yang digunakan pada PT. CakraGuna Ciptaini meliputi pemakaian listrik kantor
dan penggunaan listrik untuk produksi, dan yang diteliti disini hanya energi yang digunakan
pada lantai produksi. Risiko yang teridentifikasi pada produktivitas energi di lantai produksi
PT. Cakra Guna Cipta adalah kelebihan pemakaian listrik. Pada kenyataannya pemakaian
energi tersebut melebihi dari target yang telah ditentukan. Penyebab kelebihan pemakaian

energi yaitu karena adanya gangguan proses dan produk cacat.

4.2.6.3 ldentifikasi Risiko pada Produktivitas M aterial

Pada produktivitas material atau penggunaan bahan baku, yang mengalami gangguan
yaitu penggunaan berlebih pada beberapa bahan baku seperti tembakau, saos, opipi, ambri,
filter, etiket, lem, alkohol, karton box dan karton bal. Pemakaian berlebih pada bahan baku
dapat disebabkan oleh pemakaian bahan baku yang tidak sesuai standar dan adanya produk
cacat yang sering terjadi. Bilajumlah produk cacat terusterjadi maka penggunaan bahan baku
yang digunakan untuk mengganti produk cacat akan semakin meningkat pula. Akibatnya
persediaan untuk bahan baku terbatas dan apabilahal ini tidak segeraditanggulangi, makaakan
berdampak pula kepada persediaan bahan baku untuk periode berikutnya yang akan terganggu.

Risiko yang dapat diidentifikas pada pemakaian bahan baku di semester 1 tahun 2012
yaitu, konsumsi akohol yang lebih banyak dibanding target, konsumsi ambri, etiket, filter,
karton bal dan lem yang penggunaannya juga berlebih daripada target yang telah ditentukan
oleh perusahaan. Sedangkan pada semester 2 tahun 2012 juga terulang kembali penggunaan
bahan baku yang berlebih pada alkohol, ambri, etiket, karton bal dan lem, ditambah lagi

penggunaan tembakau, saos, opipi dan karton box yang berlebih.

4.2.6.4 Identifikasi Risiko pada ProduktivitasMesin

Potensi-potens risiko pada produktivitas mesin dapat diidentifikasi dengan mengetahui
penyimpangan atau kegagalan yang membuat kerja mesin tidak mencapal target yang telah
ditentukan. Risiko yang teridentifikasi pada produktivitas mesin ini yaitu penurunan kapasitas
produksi mesin yang disebabkan oleh mesin yang tidak berfungs dengan baik. Penggunaan
mesin itu sendiri digunakan secara berlebihan daripada jam standar penggunaannya dan

mengakibatkan bagian mesin mudah rusak sehingga menimbulkan terjadinya downtime mesin.

Pada Tabel 4.10 berikut merupakan tabel identifikasi risiko padatiap produktivitas:
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Tabel 4.10 Identifikas Risiko Tiap Indikator Produktivitas

No. | Produktivitas Risk Event Risk Agent
Produktivitas Tenaga Kerja
Sikap kerja yang kurang baik
" Usahakerja Karyawan tidak puas dengan kebijakan
Produktivitas
s . karyawan yang perusahaan
TenagaKerja LD :
rendah Kurangnya motivasi untuk bekerja
Kurang nyamannya lokasi produksi
Produktivitas Energi
Konsumsi energi Memaksakan penggunaan mesin
! Produktivitas lebih banyak Penggunaan energi lebih  untuk
" | pemakaian listrik daripada target yang | memproduksi ulang
ditetapkan Maintenance mesin yang rusak
Produktivitas Material/Bahan Baku
Produktivitas Pemakaian Produk yang cacat
3. | pemakaian tembakau yang Pemakai an bahan baku yang tidak
Tembakau melebihi target standar
o _ _ Produk yang cacat
Produktivitas Pemakaian ambri . :
4, _ _ ~ Pemakaian bahan baku yang tidak
pemakaian Ambri yang melebihi target
standar
o _ Produk yang cacat
Produktivitas Pemakaian saos
5 . [\ Pemakaian bahan baku yang tidak
pemakaian Saos yang melebihi target
standar
o o Produk yang cacat
Produktivitas Pemakaian filter . :
6. . i o Pemakaian bahan baku yang tidak
pemakaian Filter yang melebihi target
standar
Produk yang cacat
Produktivitas Pemakaian etiket
7. Pemakaian bahan baku yang tidak

pemakaian Etiket

yang melebihi target

standar
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No. Produktivitas Risk Event Risk Agent
s 4 _ Produk yang cacat
Produktivitas Pemakaian alkohol . :
8. . S Pemakaian bahan baku yang tidak
pemakaian Alkohol | yang melebihi target
standar
A ! _ [ Produk yang cacat
Produktivitas Pemakaian opipi . s
0. . D\ o Pemakaian bahan baku yang tidak
pemakaian Opipi yang melebihi target
standar
Produktivitas Pemakaian karton Produk yang cacat
10. | pemakaian Karton box yang melebihi Pemakaian bahan baku yang tidak
Box target standar
Produktivitas Pemakaian karton Produk yang cacat
11. | pemakaian Karton baal yang melebihi Pemakaian bahan baku yang tidak
Baal target standar
o _ Produk yang cacat
Produktivitas Pemakaian lem yang _ :
12. _ . Pemakaian bahan baku yang tidak
pemakaian Lem melebihi target
standar
Produktivitas Mesin
D Produktivitas Penurunan kapasitas | Mesin tidak beroperasi
' pemakaian Mesin produksi mesin Mesin tidak berfungsi dengan baik

4.2.7 AnalisaRisko

Andisa risko merupakan proses penilaian risiko dari risiko-risko yang telah
teridentifikasi. Penilaian diberikan kepada dampak (consequences) dan peluang (likelihood).
Conseguences merupakan suatu akibat dari suatu kejadian yang biasanya diekspresikan sebagai
kerugian dari suatu kejadian atau risiko. Likelihood merupakan kemungkinan suatu risiko
tersebut akan muncul, biasanya digunakan data historis untuk mengestimasi kemungkinan
tersebut. Penentuan dampak dan peluang ditentukan melalui brainstorming dengan pihak
perusahaan dan beberapa data yang mendukung.

4.2.7.1 Pengkategorian Tingkat Dampak (Consequences) dan Peluang (Likelihood)
Padatahap ini peneliti mel akukan brainstor ming dengan Kabag. SKM perwakilan dari

pihak perusahaan yang mengerti tentang produksi di departemen SKM untuk menyesuaikan

kategori dampak (consequences) dan peluang (likelihood) dengan mengacu kepada AS/NZS
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4360:1999 Risk Management yang sudah disesuaikan dengan kondisi di dalam perusahaan.
Pengkategorian tingkat dampak bisa dilihat pada Tabel 4.11. Sedangkan pengkategorian
tingkat peluang bisa dilihat pada Tabel 4.12. Ha ini dilakukan untuk mempermudah
melanjutkan ke proses identifikas selanjutnya yaitu risk mapping.

Tabel 4.11. Kategori Penilaian Tingkat Dampak

Tingkat Dampak Keterangan Tingkat Dampak
Ad Risiko yang dapat mempengaruhi produktivitas produksi namun tidak
1. Insignificant _ _
sampai mengakibatkan pemborosan sumber daya
T\\) Risiko yang apabila tidak segera ditangani dapat mengakibatkan
. Minor
pemborosan sumber daya namun tidak mempengar uhi tar get
Risiko yang apabila tidak segera ditangani dapat mengakibatkan
3. Moderate pemborosan sumber daya dan menimbulkan tidak tercapainya
target
Risko yang apabila tidak segera ditangani dapat menimbulkan
4. Major pemborosan sumber daya, tidak tercapainya target dan dapat
berakibat ke periode berikutnya
Risko yang apabila tidak segera ditangani dapat menimbulkan
5. Catastrope _
kegagalan suatu proses produksi

Sumber: AS/NZS 4360:1999 yang sudah disesuaikan dengan kondisi perusahaan

Tabel 4.12. Kategori Penilaian Tingkat Peluang

Tingkat Peluang Keterangan Tingkat Peluang
1. Rare Risiko terjadi 1 tahun sekali

2. Unlikely Risiko terjadi dalam 6 bulan sekali

3. Possible Risiko terjadi dadam 1 bulan sekali

4. Likely Risiko terjadi dalam 1 minggu sekali

5. Almost Certain Risiko terjadi setiap hari

Sumber: AS/NZS 4360:1999 yang sudah disesuaikan dengan kondis perusahaan

4.2.7.2 Perhitungan Dampak (Consequences) dan Peluang (Likelihood)

Dampak dan peluang dari setiap risiko yang telah diidentifikasi diperoleh berdasarkan
brainstorming dengan pihak perusahaan dan penyebaran kuisioner penilaian risiko, kuisioner
penilaian risiko tersebut telah disebarkan dan dinilai oleh Kabag. Processing dan Kabag. SKM
dari perusahaan yang mengetahui tentang produks di departemen SKM tersebut. Kuisioner
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penilaian risiko dapat dilihat pada Lampiran IV. Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada
Tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13 Hasil Kuisioner Tingkat Dampak dan Peluang

No. Produktivitas Risiko Dampak | Peluang
Produktivitas Tenaga Kerja
Produktivitas Tenaga :
1. | Usaha kerja karyawan yang rendah 5 5
Kerja
Produktivitas Energi
3 Produktivitas Konsumsi energi lebih banyak A 3
| pemakaian listrik daripadatarget yang ditetapkan
Produktivitas Material/Bahan Baku
Produktivitas Pemakaian tembakau yang melebihi
3. . 4 4
pemakaian tembakau target
Produktivitas Pemakaian ambri yang melebihi
4. . : 4 4
pemakaian ambri target
Produktivitas . [«
5. _ Pemakaian saos yang melebihi target 4 4
pemakaian saos
Produktivitas ) . | ¢
6. o Pemakaian filter yang melebihi target 3 3
pemakaian filter
C Produktivitas Pemakaian etiket yang melebihi . .
" | pemakaian etiket target
3 Produktivitas Pemakaian alkohol yang melebihi . 4
' pemakaian akohol target
Produktivitas _ o .
0. ] \ Pemakaian opipi yang melebihi target 3 3
pemakaian opipi
5 Produktivitas Pemakaian karton box yang melebihi ” 3
' pemakaian karton box target
> Produktivitas Pemakaian karton baal yang melebihi ¢ .
" | pemakaian karton baal target
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pemakaian Mesin

No. Produktivitas Risiko Dampak | Peluang
Produktivitas : A ]

12. _ Pemakaian lem yang melebihi target 3 3
pemakaian lem

Produktivitas Mesin
Produktivitas g ) )

13. Penurunan kapasitas produksi mesin 5 2

Setelah mengetahui skala dampak dan peluangnya, maka dari skala tersebut dibuat
tingkat risiko. Tingkat risiko diperoleh dari hasil perkalian antara dampak dan peluang.

Tabel 4.14 Tingkat Risiko Setiap Indikator Produktivitas

Nilai
o o Tingkat
No. | Produktivitas Risiko Dampak Peluang o
Risiko
(D) (P)
Produktivitas TenagaKerja
5
Produktivitas Usaha kerja karyawan yang 5
1. _ (Almost | Extreme
TenagaKerja | rendah (Catastrope) )
Certain)
Produktivitas Energi
Produktivitas Konsumsi energi lebih 2 .
2. emakaian banyak daripada target yan Low
P , . Y : Py (Minor) (Unlikely)
listrik ditetapkan
Produktivitas Material/Bahan Baku
Produktivitas .
_ Pemakai an tembakau yang 4 4 _
3. | pemakaian . ; ) High
melebihi target (Major) (Likely)
Tembakau
Produktivitas . :
_ Pemakaian ambri yang 4 4 _
4. | pemakaian 'S \ : High
\ melebihi target (Major) (Likely)
Ambri
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Nilai
at ' Tingkat
No. | Produktivitas Risko Dampak Peluang N
Risiko
(D) (P)
Produktivitas .
| Pemakaian saos yang 4 4 _
5. | pemakaian Al ) ) High
melebihi target (Major) (Likely)
Sa0s
Produktivitas o
_ Pemakaian filter yang 3 3 .
6. | pemakaian o _ Medium
_ melebihi target (Moderate) | (Possible)
Filter
Produktivitas . _
_ Pemakaian etiket yang 3 3 \
7. | pemakaian \d _ Medium
. melebihi target (Moderate) | (Possible)
Etiket
Produktivitas _
) Pemakaian alkohol yang 3 3 _
8. | pemakaian o _ Medium
melebihi target (Moderate) | (Possible)
Alkohaol
Produktivitas _ '
) Pemakaian opipi yang 3 3 _
9. | pemakaian Y ) Medium
o melebihi target (Moderate) | (Possible)
Opipi
Produktivitas .
_ Pemakaian karton box yang 2 2 _
10. | pemakaian o ) Medium
melebihi target (Moderate) | (Unlikely)
Karton Box
Produktivitas .
_ Pemakaian karton baal yang 3 2 .
11. | pemakaian - _ Medium
melebihi target (Moderate) | (Unlikely)
Karton Baal
Produktivitas Pemakaian lem yang 3 3 .
12. _ o _ Medium
pemakaian Lem | melebihi target (Moderate) | (Possible)
ProduktivitasMesin
Produktivitas :
s Penurunan kapasitas 5 2 _
13. | pemakaian ) . _ High
produksi mesin (Catastrope) | (Unlikely)

Mesin
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4.2.8 Evaluas Risko

Setelah melakukan analisa risiko, maka tahap selanjutnya adalah mengevauasi risiko.
Hasi| dari evaluasi risiko adalah berupa daftar tingkat prioritas untuk tindakan lebih lanjut. Dari
hasil analisa risiko akan dipetakan ke dalam peta risiko sehingga dapat diketahui tingkat
riskonya. Dari hasil anaisa tingkat risko setiap indikator produktivitas yang dibahas
sebelumnya, dapat dilihat pemetaan setiap indikator produktivitas tersebut. Hasil pemetaan
didapatkan dari hasil perkalian dampak dan peluang di tahap analisarisiko. Berikut merupakan
Tabel 4.15 yang menunjukkan hasil pemetaan dari evaluasi risiko:

Tabel 4.15 Pemetaan Risiko

Almost Certain
Likely 34,5
B 6,7,89,12
= | Unlikely 13 10,11
2
= | Rare
Catastrope | Major Moderate | Minor Insignificant

Consequences

Dapat dilihat pada Tabel 4.6 yang merupakan keterangan dari tingkat risiko untuk setiap
warnayang ditampilkan padapemetaan risiko di Tabel 4.5 sebelumnya, adal ah sebagal berikut:

Tabel 4.16. Klasifikast Warna pada Peta Risiko
Warna Tingkat Risiko

! Extreme Risk
High Risk
Medium Risk
Low Risk

! Insignificant Risk

Berdasarkan wawancara dengan pihak perusahaan yaitu Kabag. Produks dari
departemen SKM, didapatkan informasi bahwa untuk tahun 2013 setelah dilakukan evaluasi
untuk risiko yang terjadi pada perusahaan, ada beberapa risiko yang terjadi pada setiap
indikator produktivitas yang ada pada perusahaan. Pada indikator produktivitas tenaga kerja
terjadi usaha kerja karyawan yang rendah (risiko no.1 pada Tabel 4.10), pada indikator
produktivitas bahan baku juga terjadi pemborosan untuk setiap periodenya (risiko no.2 dan 5
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pada Tabel 4.10). Masalah ini dapat dilihat dari penggunaan bahan baku yang lebih banyak
daripada standarnya, terutama pada bahan baku utama seperti tembakau dan saos. Untuk
indikator produktivitas mesin, terjadi downtime mesin (rislko no.13 pada Tabel 4.10) di
pertengahan Tahun 2013 yang mengakibatkan proses produksi di perusahaan terganggu.
Sedangkan untuk indikator produktivitas penggunaan energi listrik tidak terjadi risiko
pemborosan penggunaan energi pada perusahaan, penggunaan energi listrik di Tahun 2013
masih termasuk kedalam kategori yang aman dan tidak terjadi pemborosan pada indikator
produktivitas tersebut.

4.3 Rekomendasi Pencegahan Risiko

Dari hasil analisa peta risko dan evaluasi risiko pada Tahun 2013 di setiap periodenya,
dapat diketahui klasifikasi dari risiko tiap indikator produktivitas, maka perlu dilakukan
perbaikan atau pengkontrolan untuk mengatasi setiap risiko tersebut. Oleh karena itu, perlu
dilakukan identifikasi penyebab permasalahan rendahnya produktivitas dengan menggunakan
Root Cause Analysis (RCA) dan selanjutnya diberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan
permasalahan yang ada.

4.3.1 Rekomendasi Perbaikan Kriteria Produktivitas Tenaga Kerja

Kriteria produktivitas tenaga kerja sangatlah berpengaruh terhadap produktivitas dari
perusahaan, sehingga perlu perhatian lebih terhadap kriteria produktivitas ini. Meskipun pada
departemen SKM yang menggunakan mesin sebaga aat pendukung utama untuk produksi,
tetapi masih membutuhkan dukungan dari manusia untuk mengoperasikan mesin-mesin
tersebut. Dari hasil pengolahan data untuk kriteria ini termasuk kedalam risiko yang ekstrim
dan perlu penanganan segera agar tidak berlanjut pada resiko yang lebih parah lagi. Untuk
mempermudah penanganan risiko kriteriaini, maka dibantu dengan RCA seperti pada Gambar
4.5 berikut:
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Gambar 4.5 RCA Kriteria Produktivitas Tenaga Kerja

Dari identifikasi penyebab permasalahan di atas, maka diperlukan perbaikan agar

produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan. Rekomendasi perbaikan yang dapat disarankan
kepada pihak manajemen adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengatas masalah sikap kerja yang kurang baik, perusahaan perlu memberikan
treatment khusus kepada setiap karyawan untuk menstimulus sikap kerja yang baik dari
karyawan. Sulitnya membangun sikap kerja karyawan yang baik tersebut, mengharuskan
perusahaan untuk mengerti kondis karyawan agar treatment yang diberikan kepada
karyawan bisa sesuai dan dapat diterima dengan baik untuk menghasilkan sesuatu yang
positif untuk dirinya sendiri maupun untuk perusahaan.

Untuk mengatas masalah karyawan yang tidak puas dengan kebijakan perusahaan, yaitu
harus ada komunikasi yang baik antara pihak manaemen dan para karyawan. Sehingga
dalam mengeluarkan kebijakan bisa diterima oleh mayoritas karyawan. Diberikan
kesempatan untuk para karyawan juga untuk menyampaikan pendapat mereka kepada
pihak manajemen untuk menimbulkan komunikasi yang baik antara pihak manajemen dan
karyawan. Dengan komunikasi yang baik maka akan tercipta juga suasana yang nyaman
baik untuk pihak manajemen maupun karyawan yang bekerja di lantai produksi.

Untuk mengatas masalah kurangnya motivasi karyawan untuk bekerja, selan adanya
sanks yang tegas atau punishment dari perusahaan untuk setiap karyawan yang sering
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melanggar peraturan, pemberitahuan akan target yang harus dicapai untuk satu periode
juga perlu disampaikan kepada semua karyawan untuk memberikan semangat kepada
karyawan dan perlu juga pemberian reward untuk setiap karyawan yang berprestas seperti
pemberian bonus kepada pekerja. Dengan adanya hal ini, maka pekerjadapat |ebih terpacu
untuk meningkatkan kinerjanya dan dapat menimbulkan rasa nyaman yang lebih untuk
bekerja di perusahaan tersebut.

4. Untuk mengatasi kurangnyarasanyaman di lantai produksi, masalah ini bisaterjadi akibat
berbagai macam penyebab, bisa disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang nyaman
baik dari segi kondisi fisik lantai produksi atau bisajuga akibat kondisi antar pekerjayang
ada di lantai produksi itu sendiri. Terkadang antar pekerja saling iri dan tidak suka satu
sama lain sehingga dapat berpengaruh terhadap kenyamanan karyawan dalam bekerja.
Untuk mengurangi ha tersebut, maka sebaiknya perlu sering diadakan sebuah kegiatan
yang dapat menambah rasa persaudaraan antara sesama pekerja yang bekerja di
perusahaan tersebut. Contohnya bisa seperti kegiatan lomba-lomba pada saat perayaan hari
besar pabrik, dengan hal ini diharapkan bisa menambah rasa persaudaraan dan terjadi
komunikas yang baik antar pekerja yang bekerja di lantai produksi untuk menciptakan

suasana yang nyaman.

4.3.2 Rekomendas Perbaikan Kriteria Produktivitas Energi

Kriteria produktivitas energi juga berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan,
apalagi pada departemen SKM. Departemen SKM cukup membutuhkan cukup banyak energi
untuk mendukung jalannya mesin yang digunakan untuk proses produksi. Sehingga perlu
diperhatikan penggunaan energi pada departemen ini dan menjaganya agar tidak berlebihan
dalam penggunaannya yang dapat mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Dari hasil
pengolahan data, untuk Kriteria ini termasuk kedalam kategori Low Risk, meskipun termasuk
risko yang rendah tetap sgja perlu diperhatikan produktivitasnya. Untuk mempermudah
penanganan risiko kriteriaini, maka dibantu dengan RCA seperti pada Gambar 4.6 berikut:
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Gambar 4.6 RCA Kriteria Produktivitas Energi

Meskipun produktivitas energi masuk kedalam kategori Low Risk, tetapi tetap perlu

segeraditangani, agar yang awalnyaberesiko kecil tidak berubah menjadi besar dan berdampak

lebih banyak lagi. Dari permasalahan di atas, maka diperlukan perbaikan agar produktivitas

energi dapat ditingkatkan. Usulan perbaikan yang dapat dilakukan adalah:

ih

Untuk menanggulangi masalah terlalu memaksakan penggunaan mesin untuk mengejar
target, biasanya kejadian ini terjadi di akhir periode, karena baru diketahui dengan waktu
yang tersisa sedikit dan target produksi yang masih belum tercapai, sehingga harus bekerja
lebih keras daripada hari-hari biasanya, biasanya ada penambahan jam lembur untuk
mengejar target tersebut. Sebaiknya dari awal sudah benar-benar dierhatikan masalah
target dan benar-benar diawas dengan bak tidak sampa melebihi kemampuan mesin
sehingga dapat mengakibatkan pemborosan energi.

Untuk masalah penggunaan energi berlebih untuk memproduksi ulang, maka perlunya
pengawasan oleh supervisor yang berjaga. Gangguan pada proses yang terjadi seperti
seringnya terjadi gangguan pada mesin akibat kesalahan prosedur dapat menyebabkan
kecacatan pada hasil produksi dan mengakibatkan berlebihnya penggunaan energi dalam

proses produksi tersebut. Untuk menanggulangi banyaknya produk cacat, perlu dukungan
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dari berbagai pihak untuk mengurangi produk yang cacat untuk mengurangi penggunaan
energi yang berlebih. Peningkatan pengawasan dari supervisor yang berjaga untuk tetap
menjaga proses produksi agar tetap berjalan sesuai prosedur yang telah ada juga cukup
penting untuk mengurangi jumlah produk yang cacat.

3. Untuk menanggulangi keseringan maintenance mesin yang rusak yang dapat
mengakibatkan pemborosan penggunaan energi, yaitu dengan pengecekan yang rutin dan
pelumasan part yang rutin juga sangatlah penting, tidak harus menunggu part mesin rusak
baru diadakan pengecekan terhadap mesin tersebut, agar mengurangi keseringan dalam
maintenance mesin tersebut untuk menghemat penggunaan energi listrik yang digunakan

untuk maintenance mesin.

4.3.3 Rekomendas Perbaikan Kriteria Produktivitas M aterial

Kriteria produktivitas material atau bahan baku merupakan salah satu yang paling
penting, dan pada kriteriaini juga sering terjadi banyak pemborosan penggunaan bahan baku
untuk proses produksi pada perusaan. Ada beberapa bahan baku yang termasuk kedalam
kategori High Risk, seperti penggunaan tembakau, ambri dan penggunaan saos. Ketiga bahan
baku ini masuk kedalam kategori High Risk karenatermasuk bahan baku utamadari pembuatan
rokok tersebut, jadi harus benar-benar diperhatikan agar tidak terjadi kerugian yang besar dan
berdampak ke periode-periode berikutnya pada perusahaan. Bahan baku lain seperti Filter,
Etiket, Alkohol, Opipi, Karton Box, Karton Bal, dan Lem termasuk kedalam kategori Medium
Risk. Untuk mempermudah penanganan risiko kriteriaini, maka dibantu dengan RCA seperti
pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 RCA Kriteria Produktivitas Material/Bahan Baku

Dari permasalahan di atas, maka diperlukan perbaikan agar produktivitas material dapat

ditingkatkan. Usulan perbaikan yang dapat dilakukan adalah:

1.

Untuk mengatasi kualitas bahan baku yang diperoleh dari supplier yang kurang baik, maka
perlu diadakan pengecekan sebelum bahan baku atau material tersebut masuk ke dalam
pabrik untuk diolah. Pengecekan ini juga berguna untuk mengetahui bahan baku yang
kurang baik lebih awal, tidak pada saat proses produksi sudah berjalan. Sehingga tidak
terlambat juga untuk melakukan complain terhadap supplier akan barang kirimannya. Jika
masalah ini sering terjadi akan lebih baik memilih supplier lain yang bisa memberikan
kualitas bahan baku yang lebih bagus dan dengan harga yang sepadan juga.

Untuk masalah operator yang kurang teliti dalam memproses bahan baku, perlu
diadakannya pelatihan terhadap karyawan terutama karyawan yang baru sgja berada di
departemen tersebut. Sehingga karyawan mengetahui dengan pasti cara memproses bahan
baku yang benar untuk mengurangi jumlah produk yang cacat.

Untuk masalah pengetahuan operator akan standar proses produksi, maka perlu seringnya
diadakan pelatihan atau pengarahan kepada para karyawan untuk mengetahui bagaimana
standar prosedur yang baik dan benar sehingga prosedur standar tersebut bisatetap terjaga
dengan baik untuk mengurangi produk yang cacat. Selain itu perlu juga pengawasan yang
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baik oleh supervisor pada saat penggunaan bahan baku tersebut untuk tetap menjaga
prosedur proses produksi perusahaan tetap berjalan dengan baik dan benar.

4.3.4 Rekomendas Perbaikan Kriteria ProduktivitasMesin

Kriteria produktivitas mesin sangatlah penting, apalagi pada departemen SKM yang
menggunakan mesin sebagai pendukung untuk mempercepat dari proses produksi perusahaan.
Kriteriaproduktiivtas mesin termasuk kedalam High Risk. Produktivitas mesin haruslah benar-
benar diperhatikan karena dapat berpengaruh terhadap kriteria yang lain, baik manusia, energi
maupun material. Oleh karena itu jika tidak benar-benar diperhatikan bisa mengakibatkan
kerugian yang cukup besar terhadap perusahaan. Untuk mempermudah penanganan risiko
kriteriaini, maka dibantu dengan RCA seperti pada Gambar 4.8 berikut:
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Gambar 4.8 RCA Kriteria Produktivitas Mesin
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Dari permasalahan di atas, maka diperlukan perbaikan agar produktivitas mesin dapat

ditingkatkan. Usulan perbaikan yang dapat dilakukan adalah:

1.

Untuk mengatasi masalah mesin tidak dapat beroperasi yang dikarenakan part mesin yang
rusak, ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan part mesin tersebut sering rusak,
penggunaan mesin yang tidak sesuai prosedur, memaksakan kinerjamesin, dan perawatan
part mesin yang tidak rutin. Sebaiknya di tempatkan tenaga ahli yang benar-benar
mengerti prosedur standar untuk mengoperasikan mesin tersebut untuk mengurangi
kerusakan pada part-part mesin tersebut. Jika harus diserahkan kepada pekerjalain harus
dengan pengawasan dan pengarahan yang baik pula, sehingga bisa mengurangi
penggunaan mesin yang tidak sesuai prosedur. Perlu jugadibuatkan prosedur standar yang
bi sa dipahami ol eh setiap pekerjayang mengoperasikan mesin tersebut, tetapi tetap disertai
dengan pengawasan dari tenaga ahli. Selain itu janganlah memberikan beban terlalu berat
terhadap mesin, harus sesuai dengan kapasitas dari mesin tersebut, sebaiknyatidak terlalu
dipaksakan untuk memenuhi kapasitas maksimal mesin, agar mesin tersebut bisa lebih
tahan lama. Kemudian perawatan mesin yang baik juga perlu dilakukan secara rutin.

Untuk mengatass masalah mesin tidak berfungs dengan baik yang dikarenakan
tersumbatnya hasil produksi kedalam mesin, diperlukan pengawasan dari operator untuk
mengurangi kejadian tersumbatnya mesin yang diakibatkan oleh masuknya hasil produks
ke dalam mesin. Jika mesin sampai tersumbat maka akan mengakibatkan hasil produks
yang cacat. Sisahasil produksi juga harus dibersihkan dengan baik agar tidak mengganggu
proses produks yang sedang berjalan. Sehingga dibutuhkan pengawasan yang baik juga
dari operator yang sedang berjaga. Untuk mengatas mesin yang sering macet, dengan
peravatan dan pelumasan secara rutin dan terjadwa dengan baik diharapkan bisa
mengurangi mesin yang sering terjadi macet. Penggunaan mesin sesuai dengan
prosedurnya juga sangat berpengaruh terhadap kelancaran mesin tersebut, sehingga butuh
tenaga ahli untuk memberikan pelatihan khusus untuk mengoperasikan setiap mesin.
Selain itu perlu juga pengawasan yang baik dan tegas untuk pengoperasian setiap
mesinnya. Karenauntuk departemen SKM sendiri mesin cukup penting dalam berjalannya

proses produksi.
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BABV
PENUTUP

Bab penutup ini beris kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.

Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan penelitian yang dirumuskan pada tahap

pendahuluan penelitian. Sedangkan saran merupakan masukan dan tanggapan berdasarkan

penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, baik untuk pihak perusahaan

maupun penelitian selanjutnya.

5.1 Kesmpulan

1.

Hasil yang dapat diambil dari penelitian ini adalah kesimpulan mengenai analisis dan
pembahasan pada bab sebelumnya adalah sebagai berikuit:

Indikator produktivitas yang berpengaruh terhadap produktivitas untuk digunakan di PT.

Cakra Guna Cipta Maang adal ah:

a. Produktivitas tenaga kerja

b. Produktivitas pemakaian energi listrik

c. Produktivitas pemakaian bahan baku seperti, tembakau, cengkeh, saos, ambiri, etiket,

opipi, alkohol, karton box, karton bal, lem, slop dan filter

d. Produktivitas mesin

Hasil pengukuran produktivitas menggunakan metode Objective Matriks (OMAX)
menghasilkan:
a. Padaperiode semester 1 tahun 2012

Tingkat produktivitas dari perusahaan pada periode pertama di Tahun 2012
didapatkan nilai sebesar 5.49, yang berarti termasuk kedalam kategori kuning dalam
OMAX, pencapaian suatu indikator produktivitas belum tercapai meskipun nilai
sudah mendekati target. Sehingga perusahan perlu lebih hati-hati dan memperhatikan
proses produksi dari perusahaan untuk menghindari adanya berbagai kemungkinan
yang dapat mengganggu kelancaran dari berjalannya proses produksi perusahaan.
Pada periode semester 2 tahun 2012

Untuk periode kedua di Tahun 2012, dari perhitungan OMAX menghasilkan
nilai pencapaian sebesar 5.65. Nilai tersebut masih masuk kedalam kategori kuning
daam OMAX, yang berarti juga pencapaian suatu indikator produktivitas belum
tercapal meskipun nilai sudah mendekati target. Meskipun ada kenaikan dari periode
sebelumnya namun perusahaan harus tetap memperhatikan proses produksi pada



101

periode tersebut dan segera mengevaluas proses produksi yang telah berjalan pada
periode tersebut sehingga dapat menghindari segala kemungkinan yang dapat
mengganggu proses produksi perusahaan.
Dari perhitungan nilai antara periode pertama dan periode kedua di Tahun 2012,
didapatkan indeks produktivitas total dengan nilai 3%.
Risiko yang dapat teridientifikasi dari tiap indikator produktivitas dan dapat mengganggu
produktivitas adalah risiko terhadap rendahnya usaha kerja karyawan, risiko dalam
pemborosan penggunaan energi listrik, riskko dalam pemborosan penggunaan bahan baku
seperti tembakau, ambri, filter, karton bal, alkohol, etiket, lem, saos, karton box dan opipi,
selanjutnya adalah risiko akan penurunan kapasitas mesin.
Dari hasi| identifikasi risiko didapatkan pemetaan risiko yang menunjukkan tingkat risiko
setiap indikator produktivitas dari setiap kriterianya, yaitu sebagai berikut:
a. Indikator produktivitas yang termasuk kedalam kategori extreme risk vyaitu,
produktivitas tenaga kerja
b. Indikator produktivitas yang termasuk kedalam kategori high risk yaitu, produktivitas
pemakaian tembakau, pemakaian ambri, pemakai an saos dan produktivitas pemakaian
mesin
c. Indikator produktivitas yang termasuk kedalam kategori medium risk yaitu,
produktivitas pemakaian filter, pemakaian etiket, pemakaian alkohol, pemakaian opipi,
pemakaian karton box, pemakaian karton bal, dan pemakaian lem
d. Indikator produktivitas yang termasuk kedalam kategori low risk yaitu, produktivitas
pemakaian listrik.
Rekomendasi yang dapat disarankan untuk produktivitas PT. Cakra Guna Cipta Maang
adalah sebagai berikut:
a. Untuk Produktivitas Tenaga Kerja
Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sebaiknya dilakukan treatment khusus
kepada karyawan untuk membentuk sikap kerja yang baik, kemudian pemberlakuan
kebijakan-kebijakan dari perusahaan harus tegas dan sesua dengan kondisi para
pegawai dan kondisi perusahaan, agar elemen-elemen yang ada pada perusahaan bisa
berjalan dengan baik selain itu perlu juga pemberian reward terhadap karyawan untuk

menambah motivasi kerja karyawan.
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b. Untuk Produktivitas Energi
Untuk meningkatkan produktivitas energi yang digunakan oleh perusahaan, sebaiknya
tidak memaksakan penggunaan mesin dan meminimalkan kerusakan pada mesin.
Kedua hal ini dapat mempengaruhi produktivitas dari penggunaan energi tersebut.

c. Untuk Produktivitas Material/Bahan Baku
Untuk meningkatkan produktivitas material, sebaiknya dilakukan pelatihan pegawai
untuk standar komposisi rokok tersebut yang dilakukan secara rutin dan pengecekan
Kualitas barang yang lebih teliti untuk setiap barang yang masuk dari supplier.

d. Untuk Produktivitas Mesin
Sebaiknya untuk meningkatkan produktivitas mesin pada perusahaan, yang terlihat
berisiko dan harus segera diambil tindakan yaitu pengecekan mesin yang sebaiknya
dilakukan secara berkala agar mesin tetap terawat dan tahan lama.

5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini untuk dapat digunakan penelitian

selanjutnya antaralain:

1.

Pengukuran produktivitas menggunakan metode OMAX dan dianalisa risikonya
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan secara berkelanjutan untuk digunakan
sebagai sistem pengukuran produktivitas dan risiko yang komprehensif di PT. Cakra Guna
CiptaMalang.

Untuk membuat ukuran dampak (consequences) dapat memperhatikan biaya untuk
memudahkan menghitung besarnya jumlah kerugian yang dikeluarkan perusahaan untuk
menanggung risiko, serta keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan ketika
memperbalki risiko-risiko tersebut.



